jelnpel e

leﬁm | Tkmmkm
‘ UKIVERSITAS JEREER |

ANALISIS PENGARUH GAYA KEPEMIMPINAN
TERHADAP PRODUKTIVITAS KERJA KARYAWAN
PADA PT. TELKOM INDONESIA, TBK KANDATEL

JEMBER

SKRIPSI

Diajukan sebagai salah satu syarat guna memperoleh
gelar Sarjana Ekonomi Pada Fakultas Ekonomi
Umiversitas Jember

Huodiah Klass
i ambalian 6!'&7 "{'-?
’ "
rerimatgi:g f HAY 2004 lea;
No. lnduk; I SSEEEEE
0H1 : I—’ang!iatdluy B l .
HiEnay pyte =L -
f_mab' .‘ﬂ. oAt e

NIM : 000810201336

FAKULTAS EKONOMI
UNIVERSITAS JEMBER
2004


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

JUDUL SKRIPS!

ANALISIS PENGARUH GAYA KEPEMIMPINAN TERHADAP
PRODUKTIVITAS KERJA KARYAWAN
PADA T TEI EKOMUNIKASI INDONESIA, THK KANDATEL

MR
Yang dipersiapkan dan disusun oleh :
Nama - Akhmad Apus Rifa
N. LM - 000810201336

Jurusan : Manajemen
telah dipertahankan di depan Panitia Penguiji pada tanggal :
15 Maret 2004

dan dinyatakan telah memenuhi syarat untuk diterima sebagal kelengkapan guna

memperoleh gelar Sarjana dalam [mu Ekonomi pada Fakultas Ekonomi
Universitas Jember,

Susunan Panitia Penguji

ua, Sekretaris,

o WAR et AN

Drs, Sjamsuri
)
NIp. S0 287119



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Digital Repository Universitas Jember

TANDA PERSETUJUAN

Judul Skripsi : Analisis Pengaruh Gava Kepemimpinan Terhadap
Produktivitas Kena Karyawan Pada P1. Telkom
Indonesia, Thk Kandatel Jember

Nama Mahasiswa  : Akhmad Agus Rifai

NIM 000810201336

Jurusan Manajemen

Konsentras : Manajemen Sumber Daya Manusia

Pembimbing

Pembimbing [1

NIP : 131 474 384

Ketua Jurusan

»

Dra. Diah Yulisctiarini, MSi
NIP - 131 624 474

Tangpal Persetujuan -


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

PERSEMBAHAN

Skripsi ini adalah buah kerja keras penulis yang hanya

dipersembahkan unfuk :

© Bapak dan Emakku [ Achmad Mu'min & Djariyah ) yang
fersayang

@© Mas serta Mbakhu [ Mas Amad, Mas Mus, Mbak, ifholifah & Mbak
Istianah ) yang selalu memberi mofivasi

® Sekali lagi unfuk Mas Mus yang felah memberi banyak
pengorbanan maferi

® Zspecially; “Separuh nafashu” yang selalu menanti disanall.

® Almamaferku


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

MOTTO:

"Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan,
maka apabila kamu telah selesai ( dari suatu urusan ),

kerjakanlah dengan sungguh-sungguh (urusan yang lain).
Dan hanya kepada-Ku lah hendaknya kamu berharap”.

(Qs. Al-Insyiroh; 5-8)

“CoOBAAN YANDB KECIL AKAN TERLIHAT BESAR BAGI
ORANG YANDG KECIL CITA-CITANYA DAN COBAAN BESAR
ITU DIANGGAP KECIL OLEH ORANG YANG TINGGI
CITA-CITANYA"

(TA'LIMUL MUTAALLIM)

‘Pengefahuan sedikif asal diprakfekan, diterjernahkan
dalam hidup sehari-hari lewat karya nyata jauh lebih
berharga dari pada banyck pengefahuan yang nganggur
yang tidak dipraktekan, tidak diterjemahkan dalam hidup
sehari-hari”

(Kahiil Gibran)

“ Dengan Himu hidup akan menjadi mudah, dengan cinta & seni
hidup akan menjadi indah, dengan agama hidup menjadi lebih
terarah dan bermakna”,

(El-Fayida)


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

ABSTRAKSI

Akhmad Agus Rifai, 000810201336, dengan skripsi berjudul “4nalisis
Pengaruh Gava Kepemimpinan Terhadap Produktivitas Kerja Karyawan Pada
PT. Telkom Indonesia Thk Kandarel Jember" di Jember. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahut ada tidaknya pengaruh  gaya kepemimpinan terhadap
produktivitas kerja karvawan serta mengetahui besar pengaruh gaya
kepemimpinan terhadap produktivitas kerja karyawan PT. Telkom Indonesia Tbk
Kandatel Jember. Penelitian dilakukan dengan mengambil obyek pada manajer.
asisten manajer dan senior supervisor pada perusahaan tersebut. Penelitian ini
merupakan penelitian empiris dengan data primer yaitu peneliian yang
mendasarkan pada data-data primer hasil dani penyebaran kuisioner pada
responden vang dijadikan sampel penelitian. Penelitan im dilakukan denga
mengambil responden sebanyak 24 orang dengan metode pengambilan purposive
sampling.

Data vang telah didapatkan sebelumnya diun validitas dan reliabilitasnya.
Kemudian dianalisis dengan mcng*&,unakan metode regrest linear berganda,
analisis koefisien determinasi berganda (R”), anal151s koefisien korelast berganda
(R}, analisis koefisien determinasi parsial ("), Untuk mengetahui signifikansi
pengaruh variabel gava kepemimpinan berorientasi tugas dan berorientasi
hubungan secara simultan digunakan uji F dan untuk mengetahui signifikansi
pengaruh secara parsial digunakan uji t. Untuk memperkuat hasil analisis
digunakan up  ekonometrik vang meliputi  ujl  multikolineanitas, up
heterokedastisitas dan uji otokorelasi.

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan menunjukkan bahwa
pengujian secara simultan dengan menggunakan uji F menghasilkan pengaruh
yang signifikan (F yiung > F wbet) yaitu variabel gaya kepemimpinan berorientasi
tugas dan beronentass hubungan secara bersama-sama berpengaruh secara
siginifikan terhadap produktivitas kerja karyawan, hal ini ditunjukkan dengan
nilal F iusy sebesar 9,948 dan Fupe scbesar 2,685, Sedangkan hasil rgresi linear
berganda menunjuukkan untuk koefisien determinasi berganda (R’) sebesar 0,487
vang artinya kontribusi perubahan seluruh variabel bebas sebesar 48,7% terhadap
perubahan variabel terikat. Selain itu hasil analisis koefisien korelasi berganda
menunjukkan bahwa R sebesar 0,438 dan terletak didaerah 0,41-0,70 vang berarti
bahwa variabel gaya kepemimpinan berorientasi tugas dan beronentast hubungan
memiliki tingkat hubungan yang sedang dengan produktivitas kerja karyawan.

Pengujian secara parsial dengan menggunakan uji t menghasilkan untuk
masing-masing variabel bebas berpengaruh nyata karena t yiu, lebih besar dari t
whet (U hitng = 1 wabet) YU £ e 2ava kepemimpinan beronientasi tugas sebesar
3,099 dan t yyue vanabel gava kepemimpinan berorientasi hubungan sebesar
2,636 dengan ty,. sebesar 2,080, Sedangkan analisis koefisien determinasi parsial
menunjukkan bahwa pengaruh gaya kepemimpinan berorientasi lugas terhadap
produktivitas kerja karyawan sebesar 0,560 artinya pengaruh gaya kepemimpinan
berorientasi tugas sebesar 56% terhadap perubahan produktivitas kerja karyawan.
Pengaruh gaya kepemimpinan berorientasi hubungan terhadap produktivitas kerja

Vi
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karvawan sebesar 0,499 artinya besar sumbangan pengaruh gaya kepemimpinan
berorientasi hubungan terhadap produkuivitas kerja karvawan pada PT. Telkom
Indonesia Tbk Kandatel Jember sebesar 49 9%,

Kesimpulan yang dapat ditarik dan penelitian ini adalah bahwa secara
simultan dan parsial variabel gaya kepemimpinan berorientasi tugas dan
berorientasi  hubungan berpengaruh  secara  signifikan  terhadap variabel
produktivitas kerja karyawan dengan koefisien determinasi berganda sebesar
48,7%. Kemudian juga dapat diketahui bahwa vanabel gaya kepemimpinan
berorientasi tugas adalah dominan dalam mempengaruhi produktivitas kena
karyawan pada PT. Telkom Indonesia Tbk Kandatel Jember. Oleh sebab itu saran
yang dapat dijadikan pertimbangan untuk pihak manajemen PT. Telkom
Indonesia Tbk adalah pihak manajemen harus menggali secara intens faktor-fuktor
yang mempengaruhi produktivitas kerja karyawan selain gaya kepemimpinan
manajer. Faktor tersebut antara lain tingkal stress, motivasi, iklim organisasi,
insentif, gairah kerja dan lain-lain. Selain itu perusahaan harus selalu
mendiversifikasikan penerapan gava kepemimpinan dengan memperbanyak sub
indikator gaya kepemimpinan vang dijalankan dalam usaha peningkatan
produktivitas kerja.


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

KATA PENGANTAR

Puji dan syukur kehadirat Alloh SWT yang telah melimpahkan rahmat,

inayah serta hidayah-Nya sehingga penulis dapat menyelesaikan penulisan skripsi
vang berjudul “Analisis Pengaruh Gaya Kepemimpinan Terhaap Produktivitas
Kerja Karyawan Pada PT. Telkom Indonesia Tbk Kandatel Jember™. Skripsi ini
disusun guna memenuhi syarat dalam memperleh gelar Sarana Ekonomi pada
Fakultas Ekonomi Universitas Jember.

Terselesaikannya skripsi ini tidak lepas dan bantuan, bimbingan dan

dorongan berbagai pihgak sehingga penuilis menyampaikan terima kasih sebesar-

besarmya atas segala bantuan yang telah diberikan dalam penyusunan skripsi ini
kepada

2

Bpk. Drs. H. Liakip, SU selaku Dekan Fakultas Ekonomi Universitas Jember

. Bpk. Drs. M, Syaharuddin, MS selaku Dosen Pembimbing I dan Ibu Pumamie

Titisarie, SE, MSi selaku Dosen Pembimbing Il dan akademik yang telah
meluangkan waktu memberikan bimbingan sehingga skripsi imi dapat
diselesaikan dengan baik.

Bpk. Ruswanto, selaku Asisten Manajer SDM PT, Telkom Indonesia Thk
Kandatel Jember yang telah memberikan ijin penelitian

Bpk. KH. Shodiq Mahmud, SH (Alm) dan Bpk. KH. Drs. Sahilun A. Nasir
MPdI yang selalu memberikan nasihat dan motivasi spiritual.

Kedua orang tuaku tercinta, yang telah memberikan cinta, kasth sayang dan
pengorbanan yang tak pernh putus untuk asa depan penulis.

semua kakakku (mas Amad, Mas Mus, Mbak Kholifah, Mbak Istianah yang
senantiasa memben dukungan semangat kepada penulis terutama Mas Mus
yang telah membenkan banyak pengorbanan materi kepada penulis

Separuh nafasku “Adinda”, terima kasih atas kasih sayang serta kekuatan
cintamu. Jua Farida I[snaini, terima kasih atas kesejukan dan ketenangan hati
dan auramu.

Mas Syahid, Hasan, Dayat, Endra, Sepul, Gus Soleh ( Sahabat Kamar Enam),
Udin Sheva, Anas Capit, Andys Kuplek, Achoi Kriting, Prisdiantoko, Dedi,

wil


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Didi Cucok, Didi Duff, Angga 51 Tukang Cukur, Dicky, Besi Tua, Si Jabrik
Zulas ( Sahabat Jauhar Football Club/JFC), Bang Inal, Rofig Ndut, Gus Kojek
(Sahabat Tohe” Club). Tak lupa banget, Cak Eko (terima kasih atas semua
bantuannya).

9. Rekan-rekan Manage 00 Ge Pe (Pak Yasin, Amk, Indah, Nyonya Edwina,
Ninuk, lir, Lintang, Eni Puri, Bastian, Adi alfian, Nanang, Dian Bawean) dan
rekan lainnya vang tak bisa penulis sebut satu persatu.

10. Iispecially buat Sahabat-sahabat Pergerakan Pe Em Sebelas ( Bos, Tn Bud-
Bud, Zieloh, Mani, Khayan, Mam Jay, Ponky, Didin, Galih, Nizam Longir,
CheGue Ferl, siro, Hanafi Silet, Kakek, Bos Edy, Mas Bowo, mas Halim, Cak
Benu, Zuebex, Peno, Lulut, Anel, Dwi Puji, Leswati serta sahabat pergerakan
lainnya yang belum bisa disebut.

I1. Temen-temen Team Manajemen 2003 UKM Sepak bola (Andy Aulia,
Nanang, Romi, Dobe, bodong, Endra, Prisdan lainnya)

12. Konco Pondokan Lirboyo (Habib, Diarto Gondes, Cukong, Opic Funky, Jawir,
Yayang None El-Faye, Dewi Savang, Zulilawati, Dedi Brewok, Esthi, Endi
ceeneeeneooSeMoOga semuanya jadi Orang.

I3, Semuanya aja vang telah membantu memberikan semangat dan dorongan
hidup bagi penulis.

Penulis menyadan sepenuhnya bahwa skripsi ini masih jauh dari
kesempurnaan. Karena itu, saran dan kritk yang kontrukuf sangat diharapkan
untuk kesempurnaan skripsi ini dan penulis berharap bahwa semoga skripsi ini

dapat memberikan manfaat bagi kita semua. Amieen......!

Jember, Desember 2003

Penulis


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

DAFTAR ISI

HALAN AN PENGERESARAM . . . conmmmroni gy doies s bngrvsmmcesiygst * 10
HATIAMAN PERSETIIIAIN . o siticismiriiiiiemiviean ssssud-aviovain i1
AT PENGANTAR. .\ oy on R artobinnsa g sr et cossnargmn s saamany WHL
AR AR TABEL T i s s OWE s oenathsssiprssiotiattiig oe 1K
DAFTARGANIBAR: ... 0 B ity mcrpas. e 1omns siote i b baBi soncostioiah X
DAFTAR T ANIPICAN: S - i bt W S i saa g s X1
. PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang Masalah ... ... ......................... I
1.2 Perumusanmyasalaly oo oioes anniirae s aaa
1.3 Tjusn PemSlittan ... ...« . oviovaainnsssios dibmesiaarsesivis sns
LA Niunfaad PenelItig) ... .5 sl it s siaatissnitne saass

L A

Il TINJAUAN PUSTAKA

2 | Tinjauan Hasil Penelitian Sebelumnya ...................... 6
s G BT T T R s e (R ¢ SRR i
2.2.1 Pemimpin dan Kepemimpinan ....................... 8
2.2.2Gaya Kepemimpinan .. . osnnaagiialn. W

2.2.2.1 Gaya Kepemimpinan
Berorientasi Tugas ..........ooceecreiminnee 12

2.2.2.2 Gaya Kepemimpinan
Berorientasi Hubungan ... ................. 14
223 Produktivitas .............cooeevrnerinr i irrrrnrenees 19
223 Brelhivitas o i s nieaene | AT

Vil


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

G232 BfISIENEY ... ....orver ransresrmssrrrysan nng rns
224 Teon Yang Menghubungkan Gaya Kepemimpinan
Dengan Produktivitas Kerja ...........occoevieeniee

1. METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Rancangan Penelitian ... .. ... .. .. .. ... .. ...
3.2 Metode Pengambilan Sampel ... ........... .
3.3 Metode Pengumpilan Data ... ... cov viaiiesssamsasisnssom
3.3:1: Jenis dan Susber Dta oon iR vlviaanciaiii
3:3;2 Cara Pengumpulan Data ....ocimiisiinasass
3.3.3 Definmisi Operasional Vanabel ... ................. ..o
3.3.3.1 Identifikasi Variabel <. ... i i ssoman
3.3.3.2 Gaya Kepemimpinan .............ooeee conins e
3.3.3.3 Produktivitas Keja .........coo v e verinn oo

334 Teknik PengukuranData ... ..o

3.3.5 Metode Pengujian Instrumen ... ... oo ioveveis e ivs o

3: 3.6 MEWde ANBSIS DIBER (.. ... oo it o b aesihhonsises 408 sass
3.3.6.1 Teknik Analisis Data ... ...........oi i

3.3.6.2 Pengujian Hipotesis ..........c..cve e veveennns

3.4 Kerangka PemecahanMasalah ..o

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Gambaran Umum Perusahaan ... ...............coc e ann,
4.1.1 Sejarah Singkat PT. Telkom Indonesia Tbk .........
1. 2 Strmlchar O gAnIRasT s R A
4 L3 AP P e

4,1.3.1 Jumlah Karvawan ... .........ooiivinneeieann,

4302 T RO s s R e
4.1.33 Gaji Personalia ... .....ooovvveiiiarecvrvvnienins
4.14 Program P1. Telkom Indonesia'Tbk . ... ... ... .

4.1.4.1 Restruktunisasi Intermal ..o n,

18

21
21
22
22
32

23
23
23

24

26
27
27
30
35

i s~

.
oY


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

4.1.5
4.1.6

4.2.1
4.2.2
423
4.2.4
4.2.5
4.2.6
427
42.8
429

4.1:4.2 Kerjasama OPerast .o vaivie cosiis sisnivsssns
4.1.4.3 Penawaran Pertama Untuk Masyrakat
Kegiatan Usaha PT. Telkom Indonesia Tbk ...... ...
Visi dan Misi PT. Telkom Indonesia Tbk ...........
4.1.6.1 Visi PT. Telkom Indonesia Tbk ... ............
4.1.6.2 Misi PT. Telkom Indonesia Tbk .............
4.2 Analisis Data dan Pembahasan ......... ..o
L EBORBR. . - e o e S L s e
G L S5 R S
A BROROITEINE o) s renstisnsansrmlig s sovis corsiaanl
Analisis Regresi Linear Berganda ... ... ........o.0..
Uji F (Pengujian Serentak) .......cocoovvivevivvinnnns
L t{Petipusian Parsial) .. ocinaasaniadin
Analisis Koefisien Determinast Berganda ... ... ...
Analisis Koefisien Korelasi Berganda ... ......... ...

Analisis Koefisien Determinasi Parsial ..............

V. KESIMPULAN DAN SARAN

=8 by T e B O I e = e SRR e
sttt d MR R R W T R i

46

51

51
51

+91

51
56
57
58
60
61
62
63
63

65
66
68

.70


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Digital Repository Universitas Jember

Tabel 3.1

Tabel 4.1
Tabel 4.2

Tabel 4.3

Tabel 4.4
Tabel 4.5
Tabel 4.6
Tabel 4

Tabel 4.8

Tabel 4.9

: Nilai Varwance Inflation Factor (VIF)

Daftar Tabel

: Ukuran Konservatif Interpretasi

Koefisien Korelasi Berganda .................

DOrOrEmE TUBRE .- i i i i s

: Validitas Gaya Kepemimpinan

Berorientas) HubOEan . ... i s mesiarindsmioatsisme

: Reliabilitas Instrumen Pertanyaan .............ccccomeeciniinniinne

LD agniniS CHORONIAST ...l o g
NS R Square TN T ... oo thii i tithe it
: Nilar Regresi secara Parsial Vanabel Bebas terhadap

F Tal b oy 3 71| SO e ST £ B - S Ty Rl e

. Hasil Pengujian Hipotesis dengan Wi t ...

%

T P e &
: Validitas Vanabel Produktivitas Kerja ...
- Validitas Vanabel Gaya Kepemimpinan

52

55
56
57
58

61
62


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Digital Repository Universitas Jember

DAFTAR GAMBAR

Gambar 2 : Struktur Organisasi PT. Telkom Indonesia thbk

35

39


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Lampiran | :

Lampiran 2

Lampiran 3 :

Lampiran 4 :

Lampiran 5

Lampiran 6 ;

Lampiran 7 ;

Lampiran 8 -

Lampiran 9 .

Lampiran 10

Lampiran 11

Lampiran 12
Lampiran 13
Lampiran 14

- Skor Kuisioner Vaniabel Produkitivitas Kerja ...

Daftar Lampiran

Data Skor Pengaruh Gaya Kepemimpinan Terhadap

Produktivitas Kerja Karyawan pada PT. Telkom Indonesia,
Thk Kandatel JEmBBE ..........ccoirmisssrimsrassssassssersssasssasssassssonnasas

Skor Kuisioner Variabel Gaya Kepemimpinan

Skor Kuisioner Gaya Kepemimpinan

BOTOVICOtERT FIRDUDZRN - o..ivviiiivisiiinisiribsttibssisiis srisiisdio

Uy Validitas dan Reliabilitas untuk

Variabel Gaya Kepemimpinan berorientasi tugas .................

Upn Validitas dan Reliabilitas untuk

Variabel Gaya Kepemimpinan Berorientasi Hubungan
Uji Validitas dan Reliabilitas

untuk Varabel Produktivitas Kerja ...
Hasil analisis Regresi

(R Square, Adjusted R Square, uji F, ujit) Pengaruh
Gaya Kepermimpinan Terhadap Produktivitas Kerja
pada Telkom Indonesia, Tbk Kandatel Jember .. .

. Up Multikolineantas dan Otokorelasi

Pengaruh gaya Kepemimpinan terhadap
Produktivitas Kerja karyawan Pada

11111111111

PT. Telkom Indonesia, thk Kandatel jember ....................

: Uji Heterokedastisitas Pengaruh Gaya Kepemimpinan

terhadap Produktivitas Kerja Karyawan pada

PT. Telkom Indonesia, Tbk Kandatel Jember ... ................

75

76

77
78

80

81

82

83

T E&EEE


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

e

BAB I | £

wB HET APt 2 i J
PENDAIIULUAN = - IRIVERSITAS Jeki

1.1 Latar Belakang Masalah

Ketatnya persaingan dalam dunia usaha saat ini mendorong perusahaan
untuk lebith meningkatkan daya saingnyva. Kemampuan perusahaan dalam
memenangkan persaingan sangat dipengaruhi oleh penilaian konsumen terhadap
produk yang mereka hasilkan. Berkaitan dengan masalah tersebut yang perlu
dilakukan adalah perbaikan yang berkesinambungan disegala sendi perusahaan,
yaitu manajemen sumber daya manusia, proses produksi, pemasaran dan lain-lain.
Pendekatan itu dapat berhasil dengan baik apabila ditkun dengan usaha
peningkatan sumber daya manusia vang tepat, karena faktor manusia merupakan
dimensi yang paling penting dalam perbaikan kuantitas dan kualitas secara
keseluruhan.

Agar sumber daya manusia dalam suatu organisasi/perusahaan im dapat
bekerja dengan efektif dan efisien maka kepemimpinan memegang peranan vang
sangal penting untuk dapat menggerakan bawahan. Kepemimpinan menurut
Stogdill (Siswanto, 1990:176) adalah suatu kemampuan untuk mempengaruhi
orang lain atau bawahan agar mau melakukan perintah dalam rangka mencapai
tujuan organisasi, Berdasarkan pengertian itu, menurut Siswanto (1990:176)
bahwa seorang pemimpin harus mehlibatkan orang lain atau bawahan, adanya
distnibust kekuasaan yang tidak merata diantara permimpin dengan anggota
kelompoknya dan adanya arahan pemimpin terhadap bawahan serta terjalinnya
komunikasi vertikal maupun honsontal dalam sistem dan jaringan kerja antara
pemimpin dengan anggota yang dipimpinnya. Komunikasi ini akan baik jika
didukung dengan sfv/e atau gaya kepemimpinan yang dapat diterima oleh semua
pihak, tidak ada anggota kelompok atau sekelompok orang dalam orpanisasi yang
merasa dirugikan vang dapat mengakibatkan tidak adanya dukungan terhadap
kinerja pemimpin sehingga berakibat lemahnya kemampuan dan kharisma

seorang pemimpin dihadapan bawahannya.

- e (WET Pnueetin P RE]
@ | BGR U1 Forpustanas
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Keberhasilan kerja seorang pemimpin ditunjukkan dengan adanya gaya
kepemimpinan vang diwujudkan dengan karakter dan sikap yang didukung
dengan bakat dan pengetahuan yang dimiliki oleh seorang pemimpin, Dengan
bakat dan kharisma vyang diaktualisasikan menjadi kemampuan keterampilan
inilah maka seorang pemimpin dapat menggerakan bawahan, memotivasi untuk
melaksanakan pekerjaan dengan baik untuk mencapai tujuan perusahaan,
Sebagaimana tercermin dalam pandangan lain tentang kepemimpinan dikatakan
bahwa kapemimpinan merupakan proses yang mempengaruhi interpretasi
mengenal peristiwa-peristiwa bagi para pengikut, pilihan dari sasaran tersebut,
motivasi dari para pengikut untuk mencapai sasaran, pemeliharaan hubungan
kejasama dan team work, serta perolehan dukungan dan kerjasama dari orang-
orang yang berada diluar kelompok atau organisasi yang pada gilirannya dapal
meningkatkan produktivitas kerja (Yukl, 1998 : 4). Oleh karena itu untuk menjadi
seorang pemimpin vang dapat menjadi teladan bagi bawahan diperlukan
kemampuan untuk mempengaruhi orang lain. Kemampuan ini dapat diraih jika
seorang pemimpin mempunyal pandangan dan pemikiran positif, bertindak dan
berperilaku vang dapat dicontoh oleh bawahan sebab kemampuan seorang
pemimpin erat kaitannya dengan gaya kepemimpinan yang diterapkan.

Gaya kepemimpinan vang ditampilkan olch scorang pemimpin akan
mempengaruhi sikap, perilaku dan sekaligus produktivitas kerja seorang bawahan.
Bawahan akan termotivasi untuk meningkatkan produktivitas kera jika pemimpin
menunjukkan sikap yang sesuai dengan kondisi dan situasi yang diinginkan
bawahan. Mercka akan bekerja dengan perasaan senang, tanpa ada perasaan
dipaksa, dengan penuh semangat menyelesaikan tugas sesuai dengan jadwal yang
telah ditetapkan. Dengan kata lain gaya kepemimpinan mempunyai hubungan
dengan produktivitas kerja karyawan dalam suatu perusahaan. Jika seorang
pemimpin mempunyai gaya kepemimpinan yang dapat diterima oleh semua
lapisan maka akan berpengaruh positif terhadap produktivitas kerja karyawan,
demikian pula sebaliknya jika seorang pemimpin mempunyai gaya kepemimpinan
yang tidak dapat diterima oleh semua lapisan maka akan menurunkan

produktivitas kerja karvawan,
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1.2 Perumusan Masalah

PT. Telkom Indonesia, Tbk Kandatel Jember selalu mengharapkan
karyawan-karyawannya dapat menunjukkan kinerja yang baik dan berusaha untuk
dapat mempertahankan bahkan meningkatkan produktivitas kerja agar owtput
yang dihasilkan oleh karyawannya dapat maksimal baik kualitas maupun
kuantitasnya. Dalam usaha untuk mempertahankan dan memngkatkan
produktivitas kerja karyawan sangat diperlukan seorang pemimpin yang dapat
menerapkan gaya kepemimpinan yang tepat dan efekuf artinya pemimpin yang
mampu menerapkan gaya kepemimpinan yang berorientasi tugas dan berorientasi
hubungan secara tepat sesuai dengan keadaan bawahan serta lingkungan
kerjanya. Kompleksitas bidang kerja, situasi kerja serta permasalahan organisasi
PT. Talkom Indonesia Thk Kandatel Jember menuntut lebih besar peran manajer
dalam usaha mengkoordinasi dan mengatur tugas dan tanggung jawab masing-
masing karyawannya. Peran manajer yang disertai dengan penerapan paya
kepemimpinan vang produktif sudah barang tentu akan mempunyai ekses yang
positif bagi disiplin serta semangat kerja karyawannya sehingga dalam hal im
pemimpin harus mampu menciptakan suasana kerja yang mendukung para
bawahan untuk selalu berprestasi dalam melaksanakan pekerjaan agar target yvang
diharapkan pada masing-masing bidang kerja dapat tercapai.

Berpijak dan wraian tersebut, maka perlu dilakukan analisis tentang gaya
kepemimpinan yang berpengaruh terhadap peningkatan produktivitas kena
karyawan. Dalam penehtian ini yang dianalisis adalah para manajer menengah
dan manajer bawah vyaitu manajer, asisten manajer Senior Supervisor yang
mempunyai bawahan dimana ia dapat menerapkan gaya kepemimpinan mangjer
terhadap para karyawannya. Sedangkan vang bukan manajer menengah dan
manajer bawah tidak termasuk dalam pembahasan penelitian. Dan permasalahan
dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut :

1. apakah ada pengaruh pava kepemimpinan terhadap produktivitas kerja
karyawan P71 Telkom Indonesia, Tbk Kandatel Jember ?
2. berapa besar pengaruh gava kepemimpinan terhadap produktivitas kerja

karyawan PT. Telkom Indonesia, Tbk Kandatel Jember ?
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1.3

Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang dikemukakan maka tujuan penelitian

dirumuskan sebagai benkut |

1.

1.4

a.

b.

untuk mengetahui pengaruh gaya kepemimpinan terhadap produktivitas kerja
karyawan PT. Telkom Indonesia, Thk Kandatel Jember ?
untuk mengetahui besar pengaruh gaya kepemimpinan terhadap produktivitas

kerja karyawan PT. Telkom Indonesia, Thk Kandatel Jember 7

Manfaat Penelitian

Penulis berharap bahwa penelitian ini akan mempunyai manfaat bagi.
perusahaan,
diharapkan dapat menjadi sumber informasi bagi pimpinan mengenai
pengaruh gaya kepemimpinan terhadap produktivitas kerja karyawan yang
dapat digunakan scbagai bahan pertimbangan bagi upaya peningkatan mutu
sumber daya manusia dalam usaha untuk meningkatkan produktivitas kerja
secara keseluruhan.
akademik,
diharapkan dapat memberikan kontribusi akademis bagi pengembangan
konsep teori gava kepemimpinan dalam kaitannya dengan produktivitas kerja
yang memang perlu telaah lebih lanjut guna menghasilkan konsep baru
mengenai pola relasi antara gaya kepemimpinan manajer dengan tingkat
produktivitas kerja karyawan. Selain itu dapat digunakan sebagai sumber
referensi bagi peneliti selanjutnya yang berminat mengadakan penelitian
dibidang gaya kepemimpinan dan produktivitas kerja.
penelifi,
dapat digunakan sebagai tambahan wawasan dan pengalaman tentang teori
dan praktek-praktek gava kepemimpinan yang diterapkan untuk mendukung

usaha peningkatan produktivitas kerja karyawan.
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1.5 Hipotesis
Berdasarkan rumusan masalah serta tujuan penelitian maka hipotesis dalam
penelitian ini dapat dirumuskan sebagai benkut
Ho . tidak ada pengaruh vang signifikan antara gaya kepemimpinan dengan
produktivitas kerja karyawan.
Ha : ada pengaruh vang signifikan antara gaya kepemimpinan dengan

produktivitas kerja karyawan.

1.6 Batasan Masalah

Efektivitas pengaruh pava kepemimpinan terhadap produktivitas kerja
karvawan hanya dianalisis melalui indikator gaya kepemimpinan manajer
berorientasi tugas dan berorientasi hubungan. Sedangkan faktor situasional
(lingkungan internal dan eksternal perusahaan) dan kondisi karyawan
(kematangan karyawan) tidak dianalisis karena keterbatasan waktu dan
kemampuan penehiti dalam melakukan penehitian di PT. Telekomunikasi

Indonesia, Thk Kandatel Jember.
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2.1 Tinjauan Hasil Penelitian Sebelumnya

Penelitian yang dilakukan oleh Marsudi Utama (2003) dengan judul
“Hubungan Antara Gaya Kepemimpinan Kepala Dinas Dengan Produktivitas
Kerja Pegawai di Kantor Dinas Pendapatan Daerah Kabupaten Jember™ berkaitan
erat dengan penelitian yang dilakukan oleh penulis dalam penelitian ini. Tujuan
dan penelitian Utama (2003) tersebut adalah untuk mengetahui hubungan antara
gaya kepemimpinan kepala dinas dengan produktivitas kerja pegawai di kantor
dinas pendapatan daerah kabupaten Jember. Penelitian dilakukan secara langsung
kepada responden/pegawai bersangkutan dengan cara pengamatan, wawancara
serta pengisian daftar kuisioner oleh para responden.

Metode penentuan sampel yang digunakan dalam penelitian tersebut adalah
metode purposive sumpling. Metode purposive sampling adalah teknik penentuan
sampel untuk tujuan tertentu saja. Jumlah sampel yang dipakai adalah sebanyak
30 orang dengan perincian Kabag TU 1 orang, Kasubag 4 orang, Kasubdin 5
orang dan Kasi 20 orang.

Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian terscbut adalah
dengan teknik analisis tabulasi silang. Teknik tabulasi silang adalah suatu bentuk
tabel yang mengandung dua variabel yang saling berhubungan atau dua variabel
yang mungkin tidak mempunyvai hubungan. Teknik ini biasanya digunakan untuk
mengorcksi atau untuk mengetahui ada atau tidaknya hubungan antar dua
variabel. Hasil analisis penelitian terhadap tanggapan responden mengenai gaya
kepemimpinan di Kantor Dinas Pendapatan Daerah Kabupaten Jember adalah
bahwa gaya kepemimpinan Kepala Dinas Pendapatan Daerah Kabupaten Jember
bila dianalisis berdasarkan studi kepemimpinan Universitas Ohio, maka
karakteristik perilaku struktur inisiasi termasuk kategori tinggi yaitu sebesar
86,98%, dilihat dari karakteristik gaya konsiderasi termasuk kategon tinggi yaitu
sebesar 84,28%. Sehingga paya kepemimpinan kepala Dinas Pendapatan Daerah
Kabupaten Jember adalah tinggi struktur inisiasi dan tinggi konsiderasi.
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Produktivitas kerja pegawai yang dilihat dari efektivitas kerja termasuk dalam
kategori tinggi vaitu sebesar 80,88% dan dilihat dan efisiensi kerja termasuk
dalam kategori tinggi yaitu sehesar 89,77%. Dengan demikian dapat dikatakan
bahwa produktivitas kerja pegawai di Kantor Dinas Pendapatan Daerah
Kabupaten Jember termasuk dalam kategori tinggi yaitu sebesar 85,32%.

Dari hasil analisis korelasi tabulasi silang teniang hubungan gaya
kepemimpinan kepala dinas dengan produktivitas kerja pegawai di kantor Dinas
Pendapatan Daerah Kabupaten Jember menunjukkan bahwa perubahan nilai
variabel bebas (gaya kepemimpinan kepala dinas) diikuti oleh perubahan nilai
pada variabel terikat (produktivitas kerja pegawai) maka menunjukkan adanya
hubungan atau korelasi. Hubungan yang terjadi merupakan hubungan yang positif
karena naiknya variabel bebas diikuti oleh naiknya nilai pada variabel terikatnya.

Bila dibandingkan dengan penelitian Utama (2003), penelitian yang
dilakukan oleh penulis ini mempunyai persamaan dan perbedaan. Adapun
persamaannya adalah sebagai berikut .
|. menggunakan variabel bebas yang sama yaitu gaya kepemimpinan

berorientasi tugas (struktur imisiasi) dan gaya kepemimpinan berorientasi
hubungan (konsiderasi).
2. menggunakan variabel terikat yang sama yaitu produktivitas kerja karyawan

dengan indikator efektivitas dan efisiensi kerja.

LIPS )

teknik pengambilan sampel menggunakan purposive sampling.
Sementara perbedaan vang nampak antara penelitian terdahulu dengan
penelitian yang dilakukan oleh penulis adalah sebagai berikut.
[. Penelitian terdahulu (Utama, 2003)
a. Penelitian tersebut bertujuan untuk mengetahui hubungan antara gaya
kepemimpinan kepala dinas dengan produktivitas kerja pegawai.
b. Rancangan penelitian yang digunakan adalah metode desknptif dan
cksplanaton.
¢. Teknik analisis data yang digunakan adalah teknik analisis tabulasi silang.
d. Obyek pr.:nc]iﬁan berada di Kantor/instansi pemerintah yaitu Kantor Dinas
Pendapatan Daerah Kabupaten Jember.
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Ly

Tidak terdapat uji validitas dan reliabilitas pada instrumen penelitian.
I. Penelitian Penulis (Rifa’i, 2004)

—

a. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahw ada atau tidaknya pengaruh serta
seherapa besar pengaruh paya kepemimpinan terhadap produktivitas kerja
karyawan.

b. Rancangan penelitian yang dilakukan adalah penelitian korelasional (riset
korelasi).

¢. Tekmk anahsis data vang digunakan adalah analisis regresi berganda, uj
koefisien determinasi berganda, up koefisien Korelasi berganda, uji koefisien
determinasi parsial, uji F dan upi t.

d. Obyek penelitian berada pada PT. Telkom Indonesia, Tbk Kandatel Jember,

e. Menggunakan uji validitas dan reliabilitas pada instrumen penelitian.

2.2 Landasan Teori
2.2.1 Pemimpin dan Kepemimpinan

Keberhasilan suatu organisasi atau perusahaan dalam mencapai tujuan
sangat bergantung pada tepat tidaknya kepemimpinan yang diterapkan oleh
organisasi yang bersangkutan. Seperti yang dikemukakan oleh Kartono
(1983 : 8) bahwa keberhasilan organisasi dalam pencapaian tujuan yang ingin
diraih tergantung pada kepemimpinannya.

Menyinggung masalah pemimpin dan kepemimpinannya, banyak sekali
orang vyang mengartikan sama antara kedua istilah tersebut. Untuk lebih
memahami, menganalisis, serta menarik kesimpulan maka pemahaman definisi
keduanya menjadi sangatl penting, Pemimpin menurut Kartono (1983 : 14) adalah
pribadi yang memiliki kecakapan khusus dengan atau tanpa pengangkatan resmi
dapat mempengaruhi kelompok yang dipimpimnya untuk melakukan usaha
bersama mengarah pada pencapaian sasaran-sasaran tertentu. Hal senada juga
diungkap oleh Martoyo (1987:157) bahwa pemimpin adalah seseorang yang
memiliki  kemampuan memimpin artinya memiliki  kemampuan  untuk
mempengaruhi penlaku orang lain atau kelompok tanpa mengindahkan bentuk

alasannyva.
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Sedangkan kepemimpinan menurut Terry (Kartono, 1983:11) adalah
kegiatan mempengaruhi orang-orang agar mereka suka berusaha mencapai tujuan
kelompok. Menurut Hyat (Kartono, 1983:12) kepemimpinan merupakan suatu
seni untuk mempengaruhi tingkah laku manusia, kemampuan untuk membimbing
orang, Jadi pemimpin menunjukkan pelaku/subjek yang memiliki kemampuan
memimpin dan kepemimpinan merupakan kualitas kemampuan dan pribadi yang
dimiliki pemimpin dalam menggerakan pengikutnya untuk melakukan kegiatan
sesuai dengan apa yang diperintahkan oleh pemimpinnya.

Definisi tentang kepemimpinan biasanya disandarkan pada pandangan
masing-masing peneliti, serta aspck fenomena yang paling menarik dari mercka.
Robbin dan Gibson (1996:39) mendefinisikan kepemimpinan secara umum
sebagai kemampuan untuk mempengaruhi sebuah kelompok kearah tercapainya
tujuan, Sedangkan menurut Martoyo (1987:158)., kepemimpinan adalah
keseluruhan aktivitas dalam rangka mempengaruhi orang-orang apar mau bekerja
sama untuk mencapai suatu tujuan yang memang diinginkan bersama. Koontz dan
O’Donnel (Alma, 2000:127) berpandangan bahwa kepemimpinan itu merupakan
proses mempengaruhi orang-orang untuk mengikuti apa yang diinginkan
pemimpin dalam pencapaian tujuan bersama. Pendapat lain tentang
kepemimpinan yaitu kepemimpinan menurut Yukl (1998:41) yang didefinisikan
sebagai sebuah proses pengaruh sosial yang dalam hal ini pengaruh yang sengaja
dijalankan oleh sescorang terhadap orang lain untuk menstruktur aktivitas-
aktivitas serta hubungan-hubungan didalam sebuah kelompok atau organisasi.

Dari penjelasan tentang kepemimpinan tersebut sebenarnya dapat ditarik
kesimpulan bahwa :

1. kepermmpinan meliputi penggunaan pengaruh terhadap orang lain atau
pengikut.

2. kepemimpinan mencakup pentingnya proses komunikasi, kejelasan dan
keakuratan komunikasi dapat mempengaruhi perilaku dan Kinena
pengikutnya.

3. kepemimpinan memfokuskan pada pencapaian tujuan bersama.
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4. kepemimpinan menyangkut distribusi kekuasaan yang tidak merata antara
permimpin dan bawahan,
2.2.2 Gaya Kepemimpinan

Sebelum membahas gayva kepemimpinan terlebih dahulu perlu diuraikan arti
atau maksud dari gaya itu sendiri. Gaya menurut Siagian (1998:297) didefinisikan
sebagai keseluruhan tabiat atau sifat seseorang yang terefleks: dalam ucapan dan
tindakannya sebagai anggota organisasi. Pendapat Toha mengenai gaya
(1983:290) menyatakan bahwa paya adalah norma yang digunakan seseorang
pada saat orang tersebut mempengaruhi gaya orang lain.

Lebih lanjut, Winardi (1988:36) menyatakan bahwa gaya dapat dibedakan
menjadi tiga bagian yakni gaya formal, gaya informal dan gaya nonformal. Masih
menurut Winardi (1988:37), paya formal adalah aktivitas untuk menggerakan
organisasi formal dan struktur organisasi guna mencapai sasaran organisasi. Gaya
informal adalah gaya-gaya yang didasarkan pada segi-segi sosial dan emosional,
ini terjadi dalam rangka kebutuhan murni manusia. Gaya nonformal adalah gaya
yang berkaitan dengan aktivitas-aktivitas tertentu yang menunjang gaya formal.

Meskipun dalam sebuah organisasi gaya individu memiliki cin khas yang
unik dan menarik namun pengaruh yang menonjol bagi terlaksananya pekerjaan-
pekerjaan dalam organisasi adalah gaya kepemimpinan. Hal tersebut seperti yang
dikemukakan oleh Toha (1985:6) bahwa walaupun dikenal keunikannya, dalam
gaya individu gayva kepemimpinannyalah yang menjamin bahwa keseluruhan
tugas pekerjaan bisa dikerjakan.

Beberapa pendapat mengenai definisi kepemimpinan tersebut dapat
dijadikan sebagai dasar untuk mendefinisikan gaya kepemimpinan. Menurut Toha
(1983:52), gaya kepemimpinan merupakan norma perilaku yang digunakan oleh
seseorang pada saat orang tersebut mencoba mempengaruhi perilaku orang lain
seperti yang ia lihat. Hal senada juga diungkapklan oleh Hersey dan Blanchard
(1995:238) bahwa gaya kepemimpinan merupakan pola-pola perilaku konsisten
yang diterapkan dalam bekerja dengan dan melalui orang lain seperti vang
dipersepsikan orang-orang itu. Dalam hal ini usaha menyelaraskan persepsi

diantara orang yang akan mempengaruhi perilaku dengan orang yang perilakunya
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akan dipengaruhi menjadi amat penting kedudukannya sehingga tidak
dikhawatirkan timbulnya benturan antar keduanya. Menurul Fredler (Suyad,
2001:22) gava kepemimpinan adalah tindakan khusus dar seorang pemimpin
yang terlibat dalam scrangkaian usaha menggerakan dan mengkoordinasikan
pekerjaan  anggota  kelompoknya. Jadi Fredler lebih menekankan gaya
kepemimpinan pada suatu tindakan khusus untuk mengarahkan bawahan atau
orang lain dalam mengerjakan suatu tugas atau pekerjaan.

Peran strategis paya kepemimpinan dalam sebuah organsisasi adalah dapat
meningkatkan produktivitas kerja karyawan, Cribbin (1985:13) menyatakan
bahwa karyawan atau pegawai juga harus dirangsang oleh mutu gaya
kepemimpinan yang diterapkan perusahaan. Oleh Karena itu gaya kepemimpinan
yang berkualitas dibutuhkan oleh organisasi dalam membangkitkan gairah kerja
para bawahan.

Penelitian tentang kepemimpinan telah memfokuskan pada dua gaya yang
berbeda tentang peran kepemimpinan. Gava tersebut membedakan antara gaya
pemimpin berorientasi tugas dan hubungan. Gaya pemimpin berorientasi tugas
sangat mengandalkan pada kekuatan jabatannya dan lebih berorientasi pada
hukuman. Sementara gaya pemimpin berorientasi hubungan dicirikan oleh
perilaku demokrasi dan berorientasi karyawan, menggunakan pengawasan umum
dan memperhatikan bawahan. Namun demikian penelitian-penelitian lainnya
memberikan istilah yvang berbeda walaupun esensinya hampir sama tentang peran
pemimpin. Rangkaian studi yang dilakukan oleh Ohio State Umversity
menggunakan istilah metiating stucture (menunjukkan pengertian orientasi tugas)
dan consideration (menunjukkan pengertian orientasi hubungan). Sementara
rangkaian studi lainnya vyang dilakukan oleh Umversity of Michigan
menggunakan istilah “production centered dan employee centered”, “goal
aftainment dan group maintenance”, “concern for production dan concern for
people” (Siagian, 1995:68). Stoner menggunakan istilah “problem solving
function dan social function” (Siagian, 1995 : 68). Peneliti Hampton menyebut
kedua paya tersebut dengan istilah “socially distant dan follower oriented”, "task

centered leader dan people centered leader”, “‘restrictive dan permissive”
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(Siagian, 1995 : 69) Para peneliti Harvard University menyebut kedua gaya
kepemimpinan tersebut dengan istilah "hoss centered dan eroup centered” serta
“task ability dan likabdity” (Siagian, 1995:69). Donald A. Laird dan Elanor C.
Laird menggunakan istilah “figh pressure dan low pressure”, “close supervision
dan general supervision”, “tough dan fender" (Siagian, 1995:69). Perbedaan
tersebut hanya secbatas pada pemakaian istilah saja tetapi esensinya sama artinya
istilah tersebut mempunyai makna dan pengertian yang sama.

Seperti yang ditulis oleh Yukl (1998:49) bahwa hasil dan studi-studi
Michigan tersebut telah diringkas oleh Likert menjadi dua jems gaya vang
berbeda yaitu fask oriented (gaya berorientasi tugas) dan relationship oriented
(gaya berorientasi hubungan), Hasil penelitian tersebut akan lebih
menyederhanakan pembagian model kepemimpinan sehingga pembahasan
mengenai gava kepemimpinan ini penulis memakai istilah dari Likert vaitu
berorientasi pada tugas dan berorientasi pada hubungan. Menurut pendapat Yukl
(1998:44) bahwa berorientasi tugas kelihatannya sama dengan initiating stucture
dan berorientasi pada hubungan kelihatannya sama dengan consideration dan
Yukl (1998:44) menyatakan bahwa keduanya adalah kategori yang didefinisikan
secara luas terdiri atas sejumlah varietas yang luas mengenai jenis-jenis spesifik.
Jadi kedua dimensi atau kategori terscbut memilki penjelasan yang jika dijabarkan
terdiri dan beberapa vanetas atau item-item mengenai jenis-jenis gava khusus.
Untuk pembahasan gaya kepemimpinan itu akan diukur dari kategori gaya
kepermimpinan tersebut.
2.2.2.1 Gaya Kepemimpinan Berorientasi Tugas

Suatu organisasi dalam geraknya mencapai tujuan sangat bergantung pada
kemampuan pemimpin dalam mempengaruhi sikap dan penilaku bawahan. Upaya
ini dapat dilakukan dengan memberikan bimbingan dan arahan pada bawahan
sehubungan dengan tugas dan tanggung jawab. Gaya kepemimpinan barorientasi
tugas menurut Hersey dan Blanchard (1995:113) adalah tingkatan dimana
secorang pemimpin terlibat dalam peran pendefinisian apa-apa vang harus
dikerjakan, bagimana. dimana, kapan, kemudian menentukan ketepatan waktu dan

mengontrol. Sementara gaya kepemimpinan berorientasi tugas menurut Yukl
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(1998:45) adalah merupakan tingkat scorang pemimpin menentukan dan
menstruktur perannya sendiri dan peran bawahan ke arah pencapaian tujuan-
tujuan formal,

Jadi gaya kepemimpinan yang berorientasi pada pelaksanaan tugas secara
efektif dan efisien itu dimaksudkan agar mampu mewujudkan tujuan organisasi
secara maksimal, Pemimpin menuntut agar setiap anggota menaruh perhatian
yang besar dan keinginan yang kuat dalam melaksanakan tugas-tugasnya, dengan
tidak perlu menghiraukan dan mencampuri tugas-tugas orang lain. Karena itu
dalam prakteknya pemimpin selalu mengarahkan dengan tegas dan jelas serta
tentang tata cara pelaksanaan dan penyelesaian tugas dan tanggung jawab yang
diberikan serta selalu mengawasi kinerja dan waktu penyelesaian schingga dapat
membantu bawahan dalam usaha meningkatkan keefektivitasan kerja mereka.
Pemimpin berasumsi bahwa bilamana setiap bawahan melaksanakan tugas-
tugasnya secara efektif dan efisien, pasti akan dicapai hasil yang diharapkan
sebagai penggabungan hasil yang dicapai masing-masing bawahan, Keserasian
hasil setiap anggota dengan tujuan bersama tidak dipersoalkan, karena yang
penting bagi pemimpin setiap anggota sibuk melaksanakan tugasnya.

Menurut Sharma (Siagian, 1995:83), gaya kepemimpinan beronentasi tugas
mempunai indikator :

1. mengutamakan tercapainya lujuan

2. mementingkan produksi yang tinggi

3. mengutamakan penyelesaian tugas menurut jadual yang telah ditetapkan
4. lebih banyak melakukan pengarahan

5. melaksanakan tugas dengan melalui prosedur kerja yang ketat

6. melakukan pengawasan secara ketat

7. penilaian terhadap bawahan semata-mata berdasarkan hasil kena

Sementara Hersey dan Blanchard (1995:191) menyatakan bahwa gaya
kepemimpinan berorientasi tugas mempunyai indikator sebagai berikut :
1. penetapan tujuan oleh pemimpin yang perlu dicapai oleh bawahan
2. mengorganisasikan situasi kerja bagi para bawahan

3, menetapkan batas waktu bagi penyelesaian tugas atau pekerjaan

13
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4. memben arahan yang spesifik tentang pelaksanaan pekerjaan

5. menetapkan dan mensyaratkan adanya laporan reguler lentang kemajuan
pelaksanaan pekerjaan

2.2.2.2 Gaya Kepemimpinan Berorientasi Hubungan

Dalam mewujudkan tuuan organisasi seorang pemimpin tidak saja
membernkan instruksi pada bawahannya tetapi harus perlu memperhatikan situasi
dan kondisi bawahannya sehingga gava kepemimpinan yang diterapkan sesuai
dengan keadaan. Kerjasama antara pemimpin dengan bawahan mutlak diperlukan
disamping 1tu pemumpin harus memberikan kepercayaan kepada bawahannya
dalam menyelesaikan tugas pekerjaannya, Dengan demikian bawahan merasa
mempunyal tanggung jawab yang akan mendorong semangat bawahan untuk
melaksanakan tugas pekerjaannya.

Mengenai paya kepemimpinan berorientasi pada hubungan ini, Hersey dan
Blanchard (1995:113) mendefinisikan sebagai suatu tingkatan yang mana
pemimpin terlibat dalam komunikasi dua arah, mendengarkan, memberi fasilitas
dan memberi dukungan, berkomunikasi, interaksi, pemberian fasilitas,
mendengarkan secara aktif dan memberikan umpan balik. Sementara Yukl
(1998:44) mendefinisikan gaya kepemimpinan berorientasi hubungan scbagai
tingkat seorang pemimpin bertindak dengan cara ramah dan mendukung,
memperlihatkan perhatian tarhadap bawahan dan memperhatikan kesejahteraan
mereka.

Jadi gaya kepemimpinan yang berorientasi pada hubungan kerjasama itu
menaruh perhatian yvang besar dan keinginan yang kuat agar setiap orang mampu
menjalin kerja sama dalam melaksanakan tugas masing-masing yang tidak dapat
dilepaskan dan kebersamaan didalam suatu unit atau organisasi sebagai satu
kesatuan. Pemimpin harus mampu menjalin kerjasama dengan para bawahannya
baik yang menjadi bawahannya langsung maupun tidak langsung. Pemimpin
berkeyakinan bahwa dengan kerjasama yang intensif dan efisien maka
semua tugas dapat diselesaikan dengan maksimal dan organisasi akan

berlangsung dinamis.
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Gaya kepemimpinan beronentasi hubungan menurut Sharma (Siagian,
1995:83) 1tu mempunyai beberapa indikator, yaitu :
I. memperhatikan kebutuhan bawahan
berusaha menciptakan suasana saling percaya
berusaha menciptakan suasana saling menghargai
simpati terhadap perasaan bawahan

memiliki sikap bersahabat

S e e

menumbuhkan peran serta bawahan dalam pembuatan keputusan

Pendapat lain mengenai indikator gava kepemimpinan berorientasi
hubungan dikemukakan oleh Hersey dan Blanchard. Hersey dan Blanchard
(Siagian, 1995:191) mengemukakan bahwa gaya kepemimpinan berorientasi
hubungan mempunyai beberapa indikator yaitu :

1. memberi dukungan dan dorongan

=

melibatkan orang-orang dalam diskusi
memudahkan interaksi diantara orang-orangnya
aktif menyimak pendapat dan kerisauan bawahan

memberikan balikan prestasi kepada bawahan

Moo s W

.2.3 Produktivitas

Seluruh aktivitas orgamisasi atau perusahaan diatur dan diarahkan guna
pencapaian target fungsional pada masing-masing bagian organisasi yang
akhirnya diintegrasikan untuk pencapaian grand objectives vang telah
direncanakan oleh perusahaan. Dalam upaya untuk mencapai tujuan tersebut,
manajemen harus memperhatikan tingkat produktivitas kerja karyawan dalam
setiap aktivitas kerjanya karena produktivitas kerja merupakan indikator utama
dalam menilai tinggi rendahnya kineria perusahaan secara keseluruhan.

Menurut. Berg (Sinungan, 1997:12) produktivitas adalah perbandingan
totalitas pengeluaran pada waktu tertentu dibagi totalitas masukan-masukan
selama periode tertentu. Timpe (1992:121) mendefinisikan bahwa produktivitas
adalah hubungan antara barang dan jasa yang dihasilkan dengan sumber-sumber
masukan (imput) yang dipergunakan, biasanya dinyatakan sebagai rasio besarnya

keluaran (outpur) terhadap masukan (inpur). Seperti pendapat tersebut, Suprihanto
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(1992:12) mendefimsikan produktivitas sebagal kemampuan seperangkat sumber-
sumber ekonomi untuk menghasilkan sesvatu atau diartikan juga sebagai
perbandingan antara penghasilan (owput) dengan pengorbanan (input).

Berdasarkan pengertian tersebut maka penelii berpandangan bahwa
produktivitas memiliki dua dimensi. Dimensi pertama adalah efektivitas yang
mengarah pada pencapaian unjuk kerja yang maksimal yaitu pencapaian target
yvang berkaitan dengan kualitas, kuantitas dan waktu. Dimensi kedua adalah
cfisiensi yang berkaitan dengan dengan pencapaian tujuan yang dikaitkan dengan
kerja manusia atau peningkatan kualitas karyawan, pembaharuan hidup dan
kultural serta perluasan upaya untuk meningkatkan mutu kehidupan masyarakat.

Menurut Handoko (1998:26) produktivitas kerja karyawan dapat diketahui
dengan indikator peningkatan prestasi kerja karyawan. Jadi semakin tinggi
prestasi kerja yang dicapai oleh karyawan maka produktivitas kena karyawan
semakin meningkat. Begitu juga sebaliknya, semakin rendah prestasi kerja vang
berhasil dicapai oleh karyawan maka produktivitas kerja yang dihasilkan akan
semakin menurun.

Prestasi kerja menurut Hasibuan (1990:105) adalah suatu hasil kerja yang
dicapai sescorang dalam melaksanakan tugas-tugas vang dibebankan kepadanya
vang didasarkan atas kecakapan pengalaman, kesungguhan scrta wakwu. Lebih
lanjut Dessler (1986:514) mengungkapkan bahwa prestasi kerja adalah
kemampuan, kecakapan, dan keterampilan untuk melaksanakan tugasnya sesuai
dengan standar yang telah ditetapkan oleh organisasi atau perusahaan. Jadi
prestasi kerja adalah suatu owfcome yang dapat dihasilkan oleh karvawan sesuai
dengan standar yang berlaku vang didasarkan atas kecakapan, pengalaman,
keterampilan, kesungguhan serta waktu yang digunakan.

Prestasi kerja vang menjadi indikator dalam penelitian ini, mempunyai dua
sub indikator vaitu efektivitas dan efisiensi yang akan digunakan sebagai indikator
pengukuran dalam mengetahui tingkat produktivitas kerja karyawan. Hal tersebut
sesuai dengan pendapat Siagian (1997:237) bahwa efektivitas dan efisiensi

merupakan indikator penting dalam mengukur prestasi kerja suatu organisasi.
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2.2.3.1 Efektivitas

Efektivitas menjadi salah satu dasar pembentukan dan penyelenggaraan
organisasi dan bahkan lebih terjamin apabila organisasi yang bersangkutan dapat
mengemban misi dan melaksanakan tugasnya dengan tingkat ketangguhan yang
tinggi. Oleh karena 1w, perlu dipahami bahwa efektivitas memegang peranan
penting dalam usaha untuk mencapai tujuan yang lelah ditetapkan organisas
yakni karyawan dapat mendalami batas-batas kemampuan organisasi sehingga
mampu mengidentifikasikan secara lebih jelas sumbangan apa vyang akan
diberikan dalam meningkatkan efektivitas organisasi.

Menurut Westra (1987:16) efektivitas kerja adalah pelaksanaan pekerjaan
vang dilakukan oleh sescorang atau sekelompok orang pegawal atau Karyawan
yvang dapat menumbuhkan akibat terwujudnya sesuatu sesuai dengan ketentuan
rencana yang ditetapkan sebelumnya. Sementara Siagian (1995:151) berpendapat
bahwa efektivitas kernja berarti penyelesaian pekerjaan tepat pada waktu yang
ditetapkan. Artinya pelaksanaan suatu tugas itu dinilai baik atau tidak sangat
bergantung pada bilamana tugas itu diselesaikan dan tidak bergantung pada
bagaimana cara melaksanakannya serta berapa biaya yang dikeluarkannya.
Menurut Salim (1997:94) efektivitas merupakan ketepatan suatu tindakan atau
kesempurnaan (jasmaniah) hasil suatu pekerjaan itu sendin.

Sedangkan untuk mengukur suatu efektivitas kerja tidak dapat terlepas dan
adanva dimensi/item dalam pengukuran. Dimensi dan efektivitas kerja menurut
Wilson dan Hayel (1974:101) adalah sebagai bernikut
I. pengetahuan (knowledee) menunjukkan tentang pengetahuan teknis yang

diperlukan karyawan dalam mengerjakan tugas pekerjaannya

b-a

usaha (effort) menjelaskan tentang kerja keras, kemampuan dan kemauan

ekstra bila diperlukan, giat dan antusias

Ll

kuantitas kerja (quantity of work) menunjukkan jumlah jam kerja yang telah
dilaksanakan dalam periode yang telah ditentukan
4. kualitas kerja (quality of work) menunjukkan tentang apa yang dikerjakan,

ketepatan, kerapian dan kelengkapan
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5. keandalan (dependability) memelaskan tentang pelaksanaan tugas-tugas
pekerjaan sesual dengan waktu yang ditentukan, memenuhi tanggung
jawabnya tanpa dorongan

6. keaslian (originafity) menunjukkan penggunaan kreativitas dan imajinasi
untuk mengembangkan pendekatan baru dalam pemecahan masalah

2.2.3.2 Efisiensi

Dalam menghadapi persaingan usaha yang semakin ketat serta semakin
selektifnya para konsumen dalam memilih produk maka suatu perusahaan dituntut
untuk selalu siap dalam menghadapi segala tantangan dan perubahan yang bakal
terjadi. Suatu perusahaan akan memenangkan persaingan tersebut dan mampu
menyesuaikan terhadap perubahan jika mampu melakukan efisiensi pada segala
aktivitas kerja perusahaan baik vang dilakukan oleh pimpinan maupun
karyawannya sehingga perusahaan mampu menjaga cksistensinya untuk selalu
memenuhi kebutuhan konsumen.

Berbicara masalah efisiensi, Gie (1981:27) mengatakan bahwa efisiensi
adalah usaha wmencapai prestasi sebesar-besarnya dengan mempergunakan
kemungkinan-kemungkinan vang tersedia (matenal, mesin, dan manusia) dalam
tempo vang sependek-pendeknya, didalam keadaan yang nyata (sepanjang
keadaan itu tidak bisa berubah) tanpa mengganggu keseimbangan antara faktor-
faktor tujuan, alat, tenaga dan waktu. Dalam kesempatan lain, Salim (1997:94)
mengemukakan bahwa efisiensi merupakan sikap penghematan pemakaian bahan
dan waktu serta biaya yang dilakukan oleh masing-masing personal dalam
menyelesaikan suatu pekerjaan. Sementara efisiensi menurut Siagian (1995:149)
adalah perbandingan vang positif antara hasil yang dicapai dengan masukan vang
dipergunakan. Berdasarkan pengertian-pengertian tersebut dapat disimpulkan
bahwa efisiens: merupakan sebuah hasil atau sikap penghematan untuk mencapai
prestasi yang tinggi dengan menggunakan masukan yang tersedia secara
hemat/sekecil-kecilnya tanpa mengganggu kinerja sccara keseluruhan

Adapun untuk mengukur efisiensi kerja karyawan dapat dilakukan dengan
mengetahur  dimensi-dimensi1  pengukurannya. Dalam penelitian 1ni, dimens

pengukuran yang dipakal adalah dimensi pengukuran menurut pendapat Gie.
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Professor Gie (1979:31) menjelaskan bahwa suatu cara kerja yang efisien adalah

cara kerja yang tanpa mengurangi hasil yang hendak dicapai yang meliputi ©

cara kerja tercepat menunjukkan tentang pelaksanaan kerja dengan sebuah

metode untuk menghindari pemborosan waktu

b2

cara kerja terarah menjelaskan tentang pelaksanaan pekerjaan yang sesual

dengan urutannya dan penempatannya yang disesuaikan dengan proses

produksinya

3 cara kerja termudah menunjukkan pelaksanaan kerga untuk menghindari
tekanan pikiran dalam pekerjaan

4. cara kerja teringan menunjukkan pelaksanaan kera untuk menghindari
pemborosan tenaga

224 Teori Yang Menghuburgkan Gaya Kepemimpinan dengan

Produktivitas Kerja

Kepemimpinan merupakan motor penting bagi sumber-sumber daya yang
ada dalam suatu organisasi sehingga dengan demikian bahwa berhasil tidaknya
organisasi mencapai tujuan sebagian besar ditentukan oleh kualitas kepemimpinan
vang dimiliki seorang pemimpin dengan tdak meninggalkan keikutsertaan
bawahan. Hal ini sesuai dengan pendapat vang dikemukakan oleh Kartono
(1995 : 9) bahwa pemimpin adalah pribadi yang memiliki kecakapan khusus
dengan atau tanpa pengangkatan resmi dapat mempengaruhi kelompok yang
dipimpinnya untuk melakukan usaha bersama yang mengarah pada pencapalan
sasaran-sasaran terlentu,

Dari pendapat tersebut bahwa dengan kepemimpinan yang dilakukan oleh
manajer maka tujuan darn organisasi akan terwujud sesuai dengan vyang
diharapkan, Sehingga adanya kepermimpinan yang baik dari manajer maka segala
aktivitas kega di kantor dapat berjalan dengan lancar sesuai dengan rencana.
Disamping itu, dengan adanya peran kepemimpinan vang baik akan meningkatkan
produktivitas kerja bawahan sesuai pendapat vang dikemukakan oleh Martoyo
(1987:155) bahwa sikap dan gaya serta perilaku kepemimpinan manajer sangat
besar pengaruhnya terhadap organisasi yang dipimpinnya bahkan dapat

berpengaruh terhadap produktivitas kerja karyawannya atau organisasinya. Hal ini
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berarti scorang pemimpin  harus mampu mengadakan pembinaan bagi
karyawannya scbab dengan adanya prestas: kerja vang tinggi akan tercipta mutu
keterampilan yang tinggi sehingga terwujud pegawai yang berproduktivitas tinggi.
Prestasi kerja bawahan ditentukan oleh bagaimana seorang pemimpin dapat
melaksanakan kepemimpinannva atau melaksanakan fungsi kepemimpinan vang
ada yaitu bagaimana dia mempengaruhi, membimbing dan mendorong
bawahannya guna meningkatkan prestasi kerjanya. Dalam hal ini Effendi
(1979:73) berpendapat bahwa prestasi kerja seseorang kadang-kadang tidak sesuai
dengan kecakapan yang dimiliki, Faktor penyebabnya tidak sama antara karyawan
yang satu dengan karyawan yang lain. Faktor penyebabnya itu tergantung dari
orangnya sendin atau lingkungan kerjanya. Tidak sesuainya prestasi kerja dengan
kecakapan yang dimiliki karyawan maka bagi karvawan hal tersebut mungkin
karena tidak menyukai kepemimpinannya, kekurangan energi dan lain-lain,
Melihat rumusan yang ada, ternyata gaya kepermimpinan mempunyai
konsekuensi tertentu terhadap bawahan. Konsekuensi itu antara lain adalah
prestasi kerja, Denpan adanya Konsekuensi tersebut maka seorang pemimpin
haruslah membenkan sikap yang positif terhadap bawahan atas prestasinya dan
dari sifat inilah para bawahan akan termotivasi untuk lebih berprestasi, Dari
rumusan serta uraian tersebut maka jelas sekali mengenar adanya hubungan yang
erat antara gaya kepemimpinan vang diterapkan oleh scorang pemimpin dengan

prestasi kerja bawahan yang dapat meningkatkan produktivitas kerja bawahan.
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BAB III
METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Rancangan Penelitian

Dalam penelitian ini menggunakan analisis yang dapat digunakan untuk
mengetahui pengaruh yang ditimbulkan oleh gaya kepemimpinan dan berapa
besar pengaruh gaya kepemimpinan yang ditimbulkan terhadap produktivitas
kerja karyawan. Rancangan penelitian yang dilakukan dalam penelitian ini adalah
penelitian korelasional (riset korelasi) yaitu penelitian yang dirancang untuk
menentukan tingkat hubungan variabel-variabel vang berbeda dalam suatu
populasi yang bertujuan untuk mengetahui berapa besar kontribusi variabel-
variabel bebas terhadap variabel terikatnya serta besarnya arah hubungan yang
terjadi (Umar, 1999 : 25). Jenis hubungan variabel dalam penelitian ini adalah
asimetris yakni hubungan variabel bebas terhadap variabel terikat bersifat searah
(Singgih, 2002 ; 2).

3.2 Metode Pengambilan Sampel

Populasi merupakan kelompok subjek yang hendak dikenai gencralisasi
hasil penelitian (Azwar, 1999 : 77) Mengingat jumlah populasi vang diteliti
cukup besar dan karena keterbatasan waktu serta kemampuan peneliti maka dalam
penelitian ini hanya akan diamati sampel yang diharapkan dapat menggambarkan
hasil yang sesungguhnya dan populasi tersebut.

Penentuan sampel menggunakan teknik purposive sampling. Menurut
Suryabrata (1987:52), purposive sampling yaitu suatu teknik penentuan sampel
yang digunakan untuk tujuan dan maksud tertentu sehingga sampel yang diambil
menjadi tertentu pula. Sampel vang diambil hanya tertentu pada manajer
menengah dan menajer bawah yakni manajer, asisten manajer dan senior super
visor karena pada posisi tersebut manajer mempunyai bawahan sehingga dapat
diterapkan gaya kepemimpinannya, Pada penelitian ini jumlah sampel yang
diambil adalah sebanyak 24 orang dengan perincian 6 orang sebagai manajer, 11

orang sebagal asisten manajer, serta 7 orang sebagai senior supervisor.
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3.3 Metode Pengumpulan Data

3.3.1 Jenis dan Sumber Data

Dalam penelitian 1m1, jemis dan sumber data yang digunakan oleh penulis

adalah sebagai bernkut .

a.

data pnmer

data primer yailu data yang diperoleh dari lapangan dengan menggunakan
metode kuisioner, wawancara serta observasi, Sumber data primer adalah
abjek penelitian yaitu responden.

data sckunder

data sekunder yaitu data yang diperoleh dari pihak lain bukan diusahakan
sendin. Sumber data sekunder adalah bukti-bukti tulisan (dokumentast),
jurmal-jurnal laporan dari pakar’ peneliti dan instansi yang terkait dengan
penelitian.

3.3.2 Pengumpulan Data

Dalam penelitian i, penulis berusaha mendapatkan data yang diperlukan

dengan menggunakan metode

a

b.

C.

d.

kuesioner

kuesioner yaitu metode pengumpulan data dengan cara mengajukan daftar
pertanyaan-pertanyaan yang disampaikan pada responden dan harus dijawab
observas

observasi yaitu metode pengumpulan data dengan melakukan pencatatan
terhadap hasil pengamatan secara langsung

interview

interview yaitu metode pengumpulan data dengan melakukan wawancara
pada beberapa sumber informasi dilapangan

dokumentasi

dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang berupa

catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah, notulen, dan sebagainya
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3.3.3 Definisi Operasional Variabel
3.3.3.1 ldentifikasi Variabel
Variabel-vanabel gaya kepemimpinan yang berpengaruh terhadap

produktivitas kerja karvawan pada PT. Telkom Indonesia, Thk Kandatel Jember
adalah paya kepemimpinan yvang berorientasi pada tugas dan gaya kepemimpinan
yang berorientasi pada hubungan. Maka variabel yvang dianalisis adalah sebagai
berikut
1. wvariabel bebas (X) adalah variabel-variabel yang mempengaruhi produktivitas

kerja karyawan P'1. Telkom Indonesia , Thk Kandatel Jember yaitu

X : gaya kepemimpinan beronentast tugas

X, ¢ gaya kepemimpinan berorientasi hubungan

12

variabel terikat (Y) adalah produktivitas kerja yang mempunyai indikator
efektivitas dan efisiensi.
3.3.3.2 Gaya Kepemimpinan ( X )

Gaya kepermimpinan adalah svatu sikap yang diwujudkan oleh pemimpin
baik melalui perbuatan maupun ucapannya dalam usaha untuk mempengaruhi
sikap bawahannya agar bawahannya mau mengikuti apa vang diinginkan oleh
pemimpinnya (Strouss, 1983: 293). Untuk mengetahw indikator-indikator gaya
kepemimpinan digunakan dua pendekatan yaitu !

a.  gaya kepemimpinan yang berorientasi pada tugas (X,)

gaya kepemimpinan yang berorientasi pada tugas adalah kecenderungan sikap
pemimpin untuk membenkan petunjuk dan pengarahan serta perintah secara
jelas dan tegas dalam melaksanakan pekerjaan. ltem-item dari indikator
perilaku yang berorientasi tugas adalah sebagai benkut:

1. menetapkan tuuan yang perlu dicapai bawahan

2. mengorganisasi situasi kerja bagi bawahan

3. menetapkan batas waktu bagi karyawan

4. memberikan arahan secara spesifik

5. menetapkan dan mensyaratkan adanya laporan reguler terhadap kamajuan

pelaksanaan pekerjaan
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b, gaya kepemimpinan yang berorientasi pada hubungan (X;)
gaya kepemimpinan yang berorientasi pada hubungan adalah perilaku
pemimpin yang berkecenderungan untuk mengutamakan kedekatan hubungan
antara atasan dengan bawahan dalam melakukan tugas atau pekerjaan. Item-
item perilaku yang berorientasi pada hubungan antara lain adalah :
1. memberikan dukungan dan dorongan
2. melibatkan orang-orang dalam diskusi yang bersifat menerima dan

member tentang pekerjaan

3. memudahkan interaksi para bawahan
4. berusaha mencari dan menyimak pendapat dan kerisauan bawahan
5. memberikan umpan balik tentang prestasi bawahan

Makin tinggi nilai yang diberikan oleh responden terhadap indikator
perilaku tugas/ perilaku hubungan berarti bahwa pemimpin secara pribadi makin
sering melaksanakan butir-butir perilaku tugas/ perilaku hubungan. Apabila
responden memberikan nilai  terendah berarti pemimpin tidak pemah
malaksanakan butir perilaku tugas/ perlaku hubungan secara pribadi.
3.3.3.3 Produktivitas kerja (Y)

Menurut Simamora (1995 : 592) produktivitas adalah suatu bentuk
pengendalian diri karvawan dari pelaksanaan kerja yang teratur dan menunjukkan
tingkat kesungguhan tim kerja dalam suatu organisasi. Pengukuran produktivitas
adalah dengan memperhatikan derajat pencapaian sasaran yang didapatkan dari
aktivitas tersebut. Derajat pencapaian sasaran adalah tingkat kepuasan fisik dan
mental serta mutu kehidupan dan mutu kerja. Produktivitas yang sangat positif
bisa dilihat dengan indikator sikap kerja yang bertambah baik. Sementara
Nitisemito (1986 : 199) mengungkapkan bahwa produktivitas adalah suatu sikap,
tingkah laku dan perbuatan yang merupakan kemampuan untuk menghasilkan

suatu nilai.
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Indikator yang digunakan sebagai alat ukur produktivitas adalah prestasi

kerja, yang meliputi 2 hal :

a. cfisiensi, item-itemnya adalah :

1)

2)

3)

4)

cara kerja tercepat, berkaitan dengan pelaksanaan kerja dengan scbuah
metode untuk menghindari pemborosan waktu

cara kerja yan-g, terarah, berkaitan dengan pelaksanaan pekerjaan yang
sesual dengan urutannya dan penempatannya yang Idis::suaikan dengan
proses produksinya

cara kerja termudah, berkaitan dengan pelaksanaan kerja untuk
menghindari tekanan pikiran dalam bekerja

cara kerja teringan, berkaitan dengan pelaksanaan kerja untuk menghindar

pemborosan tenaga.

b, efektivitas, item-itemnya adalah :

L)

2)

3)

4)

5)

6)

pengetahuan (knowledge), berkaitan dengan pengetahuan tekmis yang
diperlukan oleh karyawan

usaha (efforr), berkaitan dengan upaya dia bekerja dengan keras,
kemampuan, dan kemauan ekstra bila diperlukan

kuantitas kerja (quaniity of work), berkaitan dengan jumlah jam kerja yang
telah dilaksanakan dalam pericde vang telah dilaksanakan

kualitas kerja (quality of work), berkaitan dengan hasil apa yang 1a
kerjakan, ketepatan, kerapian dan kelengkapan

keandalan (dependabifuy), berkaitan dengan pelaksanaan tugas-tugas
sesuai dengan waktu yang ditentukan

keaslian (originality), berkaitan dengan penggunaan kreativitas dan
imajinasi untuk mengembangkan pendekatan baru dan pemecahan

masalah.

3.3.4 Teknik Pengukuran Data

Pengukuran data merupakan suatu dasar penilaian dar hasil penelitian

melalui kuesioner, Pengukuran data dengan teknik Skala Likert menurut Azwar

(1997:97) vaitu suatu skala sikap yang berisi pernyataan-pernyataan sikap atau

objek sikap. Dalam penelitian ini, penulis menggunakan tekmk Skala Likert
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dengan skala 5 pada kuisioner yang diberikan pada responden yang maksudnya
adalah :

a. apabila pada kuesioner dijawab a = selalu, maka diben skor 5

b, apabila pada kuesioner dijawab b = sering, maka diben skor 4

¢. apabila pada kuesioner dijawab ¢ = jarang, maka diberi skor 3

d. apabila pada kuesioner dijawab d = kadang-kadang, maka diber1 skor 2

¢. apabila pada kuesioner dijawab ¢ = tidak pernah, maka diberi skor |

3.3.5 Metode Pengujian Instrumen

1. Uji Validitas

Menurut Ancok (Singarimbun dan Effendi : 1982) validitas menunjukan
ketepatan suatu alat pengukur itu mengukur apa yang ingin diukur. Sekiranya
peneliti menggunakan kuesioner didalam pengumpulan data penelitian, maka
kuesioner yang disusunnya harus dapat mengukur apa yang ingin diukur.

Alat pengukur kuesioner bisa dikatakan sahih (valid), bila alat ukur ity bisa
melakukan pengukuran dan pengukurannya benar-benar cermat. Pengukuran
terhadap tingkat kesahihan (validitas) kuesioner dengan menggunakan teknik
korelasi pearson’s product moment. Menurut Sugiyono (2001 : 182) rumusannya
adalah :

XY = aXXiVi—-({ZXi) (2 Yi)
V{nZXi’—(ZXi)* (nEYI" ~(ZYi))}

dimana,

n = jumlah data observasi

X = variabel bebas {gaya kepemimpinan berorentasi tugas (X,),
gaya kepemimpinan berorientasi hubungan (X3)}

X = vanabel terikat (produktivitas kerja)

XY = koefesien korelasi pearson s product moment
2. Uji Reliabilitas

Menurut Ancok (Singarimbun dan Effendi : 1982) reliabilitas adalah indeks
yang menunjukkan suatu alat pengukur dapat dipercaya atau dapat diandalkan.
Suatu alat pengukur disebut reliabel, jika alat pengukur dipakai dua kali untuk

26


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

mengukur gejala vang sama akan diperoleh hasil pengukuran yang relatif
konsisten. Pengujian terhadap tingkat keandalan kuesioner dengan menggunakan
metode Alpha. Menurut Budiarto (Nasution, 2001:23) metode Alpha yang
digunakan adalah metode Cronbach yang formulasinya sebagai berikut :
a= Kr
| +(K-1)r dimana,

o : koefisien reliabilitas
rbar : koefisien rata-rata korelasi antar variabel
K . jumlah variabel bebas

Dalam penelitian ini, penilaian kesahihan (validitas) dan keandalan
(reliabilitas ) alat ukur dilakukan dengan bantuan komputer sofiware SPSS
(Statistical Program for Social Science ) versi 10.
3.3.6 Metode Analisis Data
3.3.6.1 Teknik Analisis Data
1. Pengujian Ekonometrik )

Agar model regresi yang dihasilkan dapat memenuhi syarat sebagai Best
Linear Unbiased Estimator (BLUE), maka model regresi perlu diuy dengan
asumsi dasar klasik metode kuadrar terkecil (OLS/ Ordmnary Least Square).
Model rearesi dikatatakan BLUE apabila tidak terdapat multikolincaritas,
heterokedastisitas dan otokorelasi (Mulyono, 1998 : 223 ),

A. Uji Multikolinearitas

Multikolinearitas adalah suatu keadaan dimana satu atau lebih vanabel
bebas mempunyai korelasi atau hubungan dengan vanabel bebas lainnya, dengan
kata lain satu atau lebih variabel bebasnya merupakan suatu fungsi linear dan
variabel bebas yang lain. Untuk mendeteksi ada tidaknya multikolinearitas
dilakukan pengujian dengan melihat VIF atau Variance Inflation Facior. Pada
umumnya, jika VIF lebih besar dari 5 maka variabel tersebut mempunyai

persoalan multikolinearitas dengan variabel bebas lainnya (Santoso, 1999 : 281).
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B. Uji Heterokedastisitas
Menurut Gujarati (1997 : 186) pengupian heterokedasusitas adalah untuk

mengetahul kesalahan pengganggu mempunyai vanan yang sama atau tidak.
Pengujian ini menggunakan uji Park yang dilakukan dengan 2 tahap sebagai
benkut:
|. mendapatkan regresi atas model tanpa memperbaiki gejala heterokedastisitas

dan hasil ini diperoleh nilai residual (ei).
2. membuat regresi dengan menganggap nilai residual schagai vanabel terikat

dengan rumus sebagai berikut

ei=A+BInXi+ Wi,

dimana :

ei = fungsi dari variabel bebas Xi

Vi= kesalahan pengganggu

A = konstanla

B = koefesien regresi

Xi = variabel bebas
Rumusan hipotesisnya adalah .
Ho : bi =0, artinva dalam model ndak terjadi heterokedastisitas.
Ha : b1 # 0, arunya dalam model terjadi heterokedastisitas.
Kriteria pengujiannya adalah :
Membandingkan P U ey dengan w (0,05). Apabila nilai P t e < o (0,05)
maka Ha diterima yang beraru dalam model regresi terdapat gejala
heterokedastisitas. Selanjutnya apabila nilai Poage thiney > @ (0,05) maka Ho
diterima vang berarti dalam model udak terjadi heterokedastisitas.
C. Uji Otokorelasi

Seperti vang dikemukakan oleh Gujarati (1997 201), pengujian otokorelasi

dimaksudkan untuk mengetahui  tegadi ataw udaknya korelasi antar anggota
serangkman data observasi vang diurutkan menurut waktu atau ruang. Hal ini
mempunya makna  bubwa suatue lehun tertentu dipengaruhi oleh  tahun
sebelumnya atau tahun benkutnva. Terjadinya korelasi antara data menurut waktu

atau ruang menycbabkan uji-F dan uji-t tidak akurat. Salah satu cara untuk
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mendeteksi ada atau tidaknya otokorelasi dapat diketahui dengan uji satatistik
Durbin-Watson.. Menurut Supranto (1984 : 121) formulasi upi statistk {durbin-
Watson adalah ;

p =n"(1-d/2)+K

n - K* dimana

n = banyaknya observasi
d = statiostik o Durbin-Waston
K = banyaknya koefesien termasuk tiuk intercept
p = up otokorelas:
Nilai yang dihasilkan oleh uji statistik Duwrbin-Watson lalu dianalisis dengan
diagnosis otokorelasi Durbin-Watson.

Dalam penelitian ini, pengujian ekonometrik yaitu uji multikolinearitas, uji
heterokedastisitas dan  uji otokorelasi dilakukan dengan bantuan program

komputer sofiware SPSS ( Statistics Program for Social Science ) versi 10.

2. Teknik Analisis Regresi Linear Berganda

Menurut Djarwanto dan Subagyo (1993 : 297), untuk memeriksa pengaruh
variabel be! ! va kepemimpinan beroricntasi pada tugas (X;), gaya
kepemimpinan be.oentasi pada hubungan (X)) terhadap variabel terikat

tproduktivitas kerja (Y)) digunakan rumus regresi linear berganda sebagai

benkut :
Y =a+biX; + baX; + beXg
n n
a =% Yi—b i X
i=1 i=1
I In n
b=n[XZ XiYi]-[ EZXi][2ZYi]
i=1 =1 =1
n n

n [T Xi*]-[EXi]
=1 =1

29
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keterangan :

Y = variabel terikat produktivitas kerja

X = pava kepemimpinan berorientas: tugas

X; = paya kepemunpinan beronentasi hubungan
a - konstanta regresi

b = koefisien regresi parsial

3.3.6.2 Pengujian Hipotesis
1. Uji F ( Pengujian Serentak )

Untuk mengetahui pengaruh secara simultan (bersama-sama) dari variabel
bebas {gaya kepemimpinan berorientasi tugas (X;) dan gaya kepemimpinan
berorientasi hubungan (X,)} terhadap variabel terikat {produktivitas kerja (Y)}

digunakan uji F. Menurut Gujarati (1997 : 120) dirumuskan scbagai berikut :

F={ R(K3)
(1-R*)/(N-K-1)

dimana :

R’ = koefesien determinasi
K = jumnlah vanab:!
N = jumlah sampe,
F =ujiF
Bentuk pengujiannya adalah :
Ho : Bi = 0, artinya tidak terdapat pengaruh yang siginifikan antara variabel
bebas {gaya kepemimpinan berorientasi tugas (X)), gaya kepemimpinan
berorientasi hubungan (X;)} dengan variabel terikat {produktivitas kerja (Y)},
Ha : Bi # 0, artinya terdapat pengaruh vang signifikan antara vanabel bebas {gaya
kepemimpinan berorientasi tugas (X)), gaya kepemimpinan berorientasi
hubungan (X,)} dengan variabel terikat {produktivitas kerja (Y)}.

Pengujian malalui uji F ini dilakukan dengan jalan membandingkan Fyine,
dengan Fui. pada tingkat kevakinan yang digunakan sebesar 953%. Apabila
Friwng = Fuuel, maka Ho ditolak dan Ha diterima. Kondisi ini menunjukkan bahwa

variabel bebas secara simultan mampu memberikan penjelasan terhadap variasi
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pada vanabel terikatnya atau dengan kata lain bahwa model analisis yang
digunakan adalah sesuai dengan hipotesis,
2, Uji t ( Pengujian Parsial )

Untuk mengetahui pengaruh variabel bebas secara parsial terhadap variabel
terikat maka digunakan uji-t. Menurut Gujarati ( 1997 : 74 ) uji-t dirumuskan
sebagai berikut :

t=. Bl
Se (bi)

dimana :
1 = koefesien regresi

Se( bi )= standar deviasi

t uji t

Bentuk pengujiannyva adalah :

Ho : bi = by =b; = 0, artinya tidak ada pengaruh vang nvata dntara variabel bebas
igaya kepemimpinan berorientasi pada tugas (X,), gava kepemimpinan
berorientasi pada hubungan (X:)] dengan variabel terikat {produktivitas kerja
(Y.

Ha : bi = by=b; # 0, artinya ada pengaruh bermakna antara vaniabel bebas{gaya
kepemimpinan berc ientasi pada tugas (X, ), gava kepemimpinan berorientasi pada
hubungan (X;)} dengan variabel terikat {produktivitas kerja (Y)).

Dengan menggunakan tingkat keyakinan 95%, kemudian dibandingkan
Uiy dengan g, Apabila mlai it = ket @2 maka Ho ditolak dan Ha diterima
yang berarti ada pengaruh yang signifikan antara masing-masing variabel bebas
igaya kepemimpinan berorientasi pada tugas (X;), gaya kepemimpinan
berorientasi pada hubungan (X:)} dengan variabel terikat {produktivitas kerja
(Y)}. Selanjutnya apabila nilai t,,, < tuw o/2 maka Ho diterima dan Ha ditolak
yang berarti tidak ada pengaruh yang signifikan antara masing-masing variabel
bebas {gaya kepemimpinan berorientasi pada tugas (X,), gaya kepemimpinan
berorientasi pada hubungan (X)) dengan variabel terikat {produktivitas kerja
(Y)}. Kondisi ini menunjukkan bahwa variabel bebas secara parsial  (sendiri-

sendir’) mampu memberikan penjelasan terhadap variasi pada variabel terikatnya,

3l


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

atau dengan kata lain bahwa model analisis yang digunakan adalah sesuai dengan
hipotesis.
3. Koefesien Determinasi Berganda ( RY)

Untuk mengukur ketepatan dan model analisis yang dibuat digunakan
koefesien determinasi berganda ( R™ ). Nilai R mengukur besarnya sumbangan
dari variabel bebas yang diteliti secara simultan terhadap variasi variabel terikat.
Bila R? mendekati angka |  maka dikatakan bahwa sumbangan dar variabel
bebas {gaya kepemimpinan berorientasi pada tugas (X,), gava kepemimpinan
berorientasi pada hubungan (X;)} dengan variabel ternikat {produktivitas kerja
(Y)} semakin besar. Hal im1 berarti model vang digunakan semakin kuat untuk
menerangkan variasi pada variabel terikatnya.

Menurut  Viphindrarum (1999 : 111), koefesien determinasi berganda

digunakan rumus sebagai berikut

RP= i(JKX Y)+h (JKX:Y)
IKY
kelerangan
R? = koefesien determinasi berganda
JK = jumlah kuadrat
JK XY Juiilah kuadrat X, Y

4. Koefisien Korelasi Berganda (R)

Untuk mengetahut kuat tidaknya hubungan antara variabel bebas {gava
kepemimpinan berorientasi tugas (X, ), gava kepemimpinan berorientasi hubungan
(X2)} dengan produktivitas kerja karyawan (Y) maka digunakan kocfisien korelasi
berganda. Koefisien im dapat diperoleh dengan mengambil akar dari koefisien
determinasi berganda (R7).

Menurut Viphindrartin (1999:111), formulasi koefisien korelasi berganda
adalah sebagai berikut
R=VR* dimana,

R . koefisien korelasi berganda

R*: koefisien determinasi berganda
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Adapun mterpretast dan koelisien korelasi berganda menurut ukuran konservatil

adalah sebaga benkut,

Tabel 3.1 Ukuran Konservatif Interpretasi Koefisien Korelasi Berganda

5 st A : Interpretasi Hubungan '
USSR SR SO BN it T
0,00 -0.20 Tidak ada hubungan
021040 Rendah
o 0,41 -0,70 L Sedang
0,71 1,00 1 ohua

Sumber : Viphindrartin (1999:111)

Dari Tabel 3.1 dapat diketahui bahwa :

1) apabila R terletak pada daerah 0,00 — 0,20 maka tidak terjadi hubungan antara
variabel gaya kepemimpinan berorientasi tugas dan paya kepemimpinan
berorientasi hubungan dengan variabel produktivitas kerja karyawan

2) apabila R terletak pada daerah 0.21 — 0,40 maka hubungan antara variabel
gaya kepemimpinan berorientasi (ugas dan gaya kepemimpinan berorientasi
hubungan dengan vanabel produktivitas kerja karvawan adalah bersifat
rendah

3) apabila R terletik pada daerah 041 — 0,70 maka hubungan antara variabel
gaya kepemimpinan berorientasi tugas dan gaya kepemimpinan berorientasi
hubungan dengan vanabel produktivitas kerja karyawan bersifat sedang

4) apabila R terletak pada daerah (0,71 — 1,00 maka hubungan antara variabel
gaya kepemimpinan berorientasi tugas dan gaya kepemimpinan berorientasi
hubungan dengan variabel produktivitas kerja karyawan adalah bersifat kuat.

5. Koefesien Determinasi Parsial ( 1)

Untuk mengetahui besar sumbangan variabel bebas secara parsial terhadap
variabel terikat digunakan koefesien determinasi parsial (). Semakin besar
suatu variabel bebas menunjukkan semakin kuat sumbangan pengaruh variabel
bebas  {paya kepemimpinan berorientasi tugas (X,), gava kepemimpinan
berorientasi  hubungan  (X:)]  tersebut  terhadap  variabel terikat

(produktivitas kerja) dengan assumsi variabel bebas lainnya konstan.
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Menurut Viphindrartin (1999 : 118) rumus koefisien determinasi parsial adalah
sebagai berikut
Yi2= Iy = 1y2 T2

V(I -ry)(l-r)

9 T¥a—TY¥{ I

V(1=-Fy)(l-r32)
dimana :
v |2 © koelesien Kkorclast parsial antara variabel produktivitas kerja (v)
dengan variabel gaya kepemimpinan berorientasi pada tugas (x))
dimana wvariabel pava kepemimpinan berorientasi hubungan (x:)
dianggap tetap.
vz . koefesien korelasi parsial antara variabel produktivitas kemga  (y)
dengan variabel gayva kepemimpinan berorientasi pada hubungan (x;),
dimana variabel gaya kepemimpinan berorientasi pada tugas (x;)
dianggap tctap.
IYy) . koefesien korelasi sederhana antara variabel produktivitas kerja (y)
dengan variabel paya kepemimpinan berorientasi pada tugas (x;)
ry 2 - kocefesien korelasi sederhana antara variabel produktivitas kerja (y)
dengan variabel gaya kepemimpinan berorientasi pada hubungan (x2)
riz : koefesien korelasi sederhana antara variabel gava kepemimpinan
berorientasi pada tugas (x;) dengan variabel gaya kepemimpinan
berorientas: pada hubungan (x:)
Untuk menganalisis statistk secara keseluruhan digunakan alat bantu
komputer sofiware SPSS ( Statistical Program for Social Science ) for Windows

seri 10,
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3.4 Kerangka Pemecahan Masalah

Kerangka pemecahan masalah dalam penelitian ini dapat dilihat pada

bagan 3.1.
Bagan 3.1 Kerangka Pemecahan Masalah
| Start
w
/ Pengumpulan Data /
= )
Y 4 .
Variabel Dara X ‘ Variabel Data Y [
v 4
I Berorientasi Tugas . Produktivitas Kerja
. Penyusunan Tujuan . Efisiensi
2. Pengorgamisasian 2. Efektivitas
3. Menetapkan Batas Wakiu
4. Pengawasan
5, Pengendalian
[1, Berorientasi Hubungan
1. Memberi dukungan
2. Mengkomunikasikan
3. Memudahkan interaksi
4. Aktif menyvimak
5.  Memberikan balikan
[
Y
Pengujian Instrumen
5 1. LUji Validitas
2. Ui Reliabilitas
'5‘! Metode Analisis Data \
|
Y 4
7 Tekhnik Analisis Datys El Pengujian Hipotesis
¥ "
7 Pengujian Ekonometrik | 8 1 LIJ" =ik
1. Uji Multikolinearitas 2 U=t g8
2 Uji Heterokedastisitas 3,  Koefesien Determinasi dan
3 Uji Otokorelasi korelasi Berganda
4 4. Koetesien Determinasi Parsial
7 Regresi Linear Berganda | l

v "

Kesimpulan l
o
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Keterangan Kerangka Pemecahan Masalah

L
2.

9.

Peneliti memulai penelitian.

Peneliti mengumpulkan data vang sesuai dengan pokok permasalahan
penelitian.

Variabel data X vang akan diteliti dan dianalisis adalah gaya kepemimpinan
berorientasi pada tugas dengan item penyusunan tujuan, pengorganisasian,
menetapkan batas waktu, pengawasan, pengendalian dan gaya kepemimpinan
berorientasi pada  hubungan dengan item membeni  dukungan,
mengkomunikasikan, memudahkan interaksi, aktif’ menyimak, memberikun
balikan.

Vanabel data Y vang akan diteliti dan dianalisis adalah produktivitas kerja
dengan indikator prestasi kerma yang mempunyail item yaitu efisiens: dan
efektivitas.

Melakukan pengujian instrumen penelitian (kuesioner) dengan menggunakan
wji validitas dan uji reliabilitas untuk mengetahui Iin:gkat kesahihan dan
keandalan data.

Data vang telah terkumpul kemudian dianalisis dengan sebuah metode yang
meliputi teknik analisis data dan pengujian hipotesis.

Teknik analisis data yang digunakan vang sesuai permasalaban penelitian
vaitu menggunakan regresi lincar berpanda yang sebelumnya dilakukan
pengujian ekonometrik melalui uji multikolinearitas, uji heterokedastisitas
dan uji otokorelasi.

Pengujian hipotesis dilakukan melalui uji F, uji t, mengetahui koefesien
determinasi berganda dan koefesien determinasi parsial.

Peneliti mengambil kesimpulan setelah data-data yang ada dianalisis.

10. Penelitian selesai.
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BAB IV |
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Gambaran Umum Perusahaan
4.1.1 Sejarah Singkat PT.Telkom Indonesia Thk.

PT.Telekomunikasi Indonesia (Telkom) merupakan salah satu badan usaha
milik negara yang bergerak dalam negeri, Didirikan dengan staat blad no.52 tahun
884 dengan nama Pos-en Telegraofdlest, Penyelengearaan telekomunikasi di
Hindia Belanda pada mulanya diselenggarakan oleh swasta. Bahkan sampai tahun
1905 tercatat 38 perusahaan telekomunikasi, pada tahun 1906 diambil alih oleh
Pemerintah Hindia Belanda dengan berdasarkan staatsblad no.395 tahun
1906.5¢jak itu berdirilah Post Telegraf en Telefondicms (PTT - Dienst), yang
ditetapkan sebagai Perusahaan Negara berdasarkan Staatshlad No, 419 tahun 1927
tentang fndonesia Bedrijvenwet (1L.B.W, Undang-undang Perusahaan Negara).

Jawatan  Post Telegraf en  Telefondients ini  berlangsung sampai
dikeluarkannya Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-undang (Perpu) No, 19
tahun 1960 oleh Pemerintah Republik Indonesia, tentang Persyaratan suatu
Perusahaan Negara dan P77T-Dienst memenuhi syarat untuk tetap menjadi suatu
Perusahaan Negara (PN). Berdasarkan PP No.240 tahun 1961 disebutkan bahwa
Perusahaan Negara secbagaimana dimaksud dalam pasal 21B dilebur dalam
Perusahaan Negara Pos dan Telekomunikasi.

Perkembangan selanjutnya pemerintah memandang perlu untuk membagi
Perusahaan Negara Pos dan Telekomunikasi menjadi 2 (dua) Perusahaan Negara
vang berdiri sendiri. Berdasarkan Peraturan Pemerintah No. 29 tahun 1965, maka
berdirinya Perusahaan Pos dan Giro. Perusahaan Negara Telekomunikasi diatur
dalam PP No. 30 tahun 1965. Bentuk inipun dikembangkan menjadi Perusahaan
Umum (Perum) Telekomunikasi melalw Peraturan Pemerintah No, 36 tahun
1974. Dalam peraturan tersebut  dinyatakan pula  Perusahaan Umum
Telekomunikasi sebagai penyelenggara jasa telekomunikasi untuk umum, baik

hubungan telekomunikasi dalam negeri maupun luar negeri. Tentang hubungan
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telekomunikasi luar negeri pada saat itu juga diselenggarakan olch PT. Indonesia
Satellite Corporation (Indosat).

Dalam rangka meningkatkan pelayanan jasa telekomunikast untuk umum,
pemerintah mengeluarkan PP No. 53 tahun 1980 tentang Telckomunikast untuk
umum yang isinya tentang perubahan atas Peraturan Pemerintah No. 22 tahun
1974. Berdasarkan PP No. 53 tahun 1980, Perusahaan Umum Telekomunikasi
(Perumtel) ditetapkan sebagai badan usaha vang berwenang menyelenggarakan
telekomunikasi untuk umum dalam negeri dan Indosat ditetapkan sebagai badan
usaha penyelenggara telekomunikasi untuk umum internasional.

Dengan surat Keputusan Menteri Perhubungan Republik Indonesia No. SK
129/U/1970 tanggal 20 April 1970, Perusahaan Negara Telekomunikasi {yang
didirikan dengan No. 30 tahun 1965) dilanjutkan sebagai Perusahaan Umum
Telekomunikasi (Perumtel) dan karena perkembangan selanjutnva melalui PP,
No. 25 tahun 1991 berlaku mulai 1 Mei 1991 Perusahaan Umum Telekomunikasi
berubah nama menjadi PT. (Persero) Telekomunikasi Indonesia (PT. Telkom).
4.1.2 Struktur Organisasi

Struktur organisasi yang baik akan dapat menjadikan suasana dimana
keputusan pribadi dan kolektif dapat terwujud dan dapat mendorong kerjasama,
menaikkan moral serta keinginan untuk melakukan sesuatu tanpa dipenntah.
Sehingga berakibat pada mudahnya pencapaian tujuan dan sasaran organisasi
yang terlah ditetapkan. Struktur orgamsasi yang digunakan pada PT. Telkom
indonesia, ‘I'bk Kandatel Jember adalah bentuk struktur organisasi garis dan staff,

bentuk ini pada umumnya digunakan oleh organisasi yang besar.
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Gambar 4.1 Struktur Organisasi PT. Telkom Indonesia Thk Kandatel Jember
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Tugas dan tanggung jawab masing-masing bagian atau unit kerja pada  PT.
Telkom Indonesia, Tbk Kandatel Jember adalah sebagai berikul.
a. General Manajer
I. Membenkan kepuasan kepada customer, stakeholder dun shareholder
dengan meningkatkan kinerja daerah telekomunikasi melalui penyediaan
layanan jasa telekomunikasi, peningkatan pendapatan, peningkatan
produksi pulsa, pengoperasian dan pemeliharaan jaringan akses pelanggan

serta pemberdayaan sumber daya yang menjadi wewenangnya.

2. Menangani tugas yang bersifat strategik.

3. Menangani tugas yang berorientasi keluar maupun kedalam.

4. Bertanggung jawab atas pencapaian sasaran operasional.

3. Bertanggung jawab atas penyelenggaraan jasa dan pengelolaan perangkat

komunikasi dalam area geografis tertentu,

b. Deputy General Manager

Berperan dan bertanggung jawab sebagal pimpinan operasi perusahaan.
c. Manajer Marketing

I. Menyusun rencana dan strategi pemasaran.

2. Mengelola dan mengorganisasi kegiatan promosi produk

3. Melakukan kerjasama kemitraan.

4. Melakukan evaluasi dan pengendalian pemasaran.
d. Asisten Manajer Sales dan Promosi

1. Menvusun rencana dan strategi pemasaran.

2. Mengelola dan mengorganisasi kegiatan promosi produk

3. Melakukan kerjasama kemitraan.

4. Melakukan evaluasi dan pengendalian pemasaran.
e. Asisten Manajer {/sage dan Produksi

. Mengevaluasi dan mengelola produksi pulsa, kegiatan peningkatan usage

dan performansi produk.

b

Merencanakan dan mengusulkan kegiatan usage improvement.

3. Mengelola kuantitas dan kualitas lavanan Public Service Non Wariel
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Manajer Operasi Pemeliharaan Janngan Akses

I. Mengendalikan Kkegiatan operasi jaringan akses meliputi pasang baru,
mutasi dan gangguan :

2. Mengimplementasikan dan mengawal pelaksanaan mutu Toral Quality
Management System.

3. Mengelola kegiatan inovasi mutu/Gugus Kendali Mutu dinas Operasi
Pemeliharaan Jaringan Akses.

Asisten Manajer Operasi Pemeliharaan Jaringan Akses Non Metal

Mengimplementasikan kegiatan preventif dan korektil' maintanunce

jaringan akses untuk meningkatkan performansi.

_I-J

Mengendalikan jaringan lokal Telkom.

[

Memonitor dan mengendalikan kegiatan owtsoucing.

Asisten Manajer Operasi Pemeliharaan Jaringan Akses Khusus

1. Mengelola, mengevaluasi dan mengendalikan pelaksanaan target.

2. Mengelola kegiatan pengukuran dan pemeliharaan rutin jaringan akses
Platinum.

3. Memonitor dan memfasilitasi kegiatan Gugus Kendali Mutu pada unit
Operasi Pemeliharaan Khusus.

Asisten Manajer Operasi Pemeliharaan Jaringan Akses Sektor

1. Mengimplementasikan kegiatan preventif dan korektif mamtanance
Jaringan akses untuk meningkatkan performansi.

2. Mengendalikan BOT jaringan lokal Telkom.

3. Memonitor dan mengendalikan kegiatan mitra outsoucing.

Manajer Perencanaan Jarinpan Akses

. Membantu General Manager Kandatel menyusun Business Plan,

kapabilitas internal dan eksternal..

t2

Mengelola perencanaan dan pengendalian pembangunan jaringan akses
untuk penyediaan alat produksi.

3. Mengelola data jaringan akses dan performansi akses,
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2,

Asisten Manajer Business Plan.

I
2.

Menyusun Husiness M'lan.

Melakukan analisis Kapabilitas Internal dan Eksternal.

Assisten manajer Acces Mlanning.

1.

.8

3

Menysun usulan investasi.
Menyusun List of project investasi dengan skala prioritas

Menyusun proyek mvestasi

. Assisten Manajer Data Jaringan Akses
2.
3.
4,

Mengelola administrasi data buse jaringan akses.
Mengelola administras) gambar.

Membuat evaluasi performansi akses.

Meningkatkan dan menjaga tingkat validitas data base jaringan akses.

Assisten manajer Pengendalian Pembangunan

1.

2,

o
=

Mengkompulir realisasi investasi per bidang (pembangunan, pensisteman),

Mengendalikan pembangunan jaringan akses untuk penyediaan alat

produksi.

Mengelola out sourcing.

Manajer Cusramer Service

l.
2,
3

4.
3
6,

Mengimplementastkan layanan simpatik VI

Mengupayakan peningkatan kepuasan dan lovalitas pelanggan.
Menyelenggarakan pelayanan berkala dengan permintaan
informasi dan komplain.

Mengelola outlet-ourfer pelayanan.

Meningkatkan akurasi data pelanggan,

Perbaikan anomali billing,

Manajer Support

lad

Mengelola Sumber Dava Manusia
Mengelola aset perusahaan.
Mengelola penyediaan barang dan jasa.

Melakukan implementasi Total Quality Management System

produk,
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q. Asisten manajer Sumber Daya Manusia

L

l.
2,
3

4.

Melakukan survei kepuasan karvawan.
Mengadakan pelatihan,

Melaksanakan wp date data Human Resource Management Information
Svstem,

Melaksanakan penilaian kinerja,

Asisten Manajer Logistik dan Aset

1.
2.
3.
4,

Membuat evaluasi justifikasi pengadaan
Melakukan evaluasi vendor.
Check list pelaksanaan pengadaan.

Mengatur perawatan inventaris kantor.

Manajer Keuangan

2.

3.

Mengelola keuangan perusahaan yang berkaitan dengan keluas masuknya
kas.
Mengatur anggaran bagi setiap aktivitas kegiatan dan investasi.

Mengelola asuransi baik bagi karyawan maupun aktiva tetap kantor.

4.1.3 Aspek Personalia
4.1.3.1 Jumlah Karyawan

Jumlah karyawan yang bekerja pada PT. Telkom Indonesia, Tbk Kandatel

Jember sampai akhir bulan Oktober 2003 adalah sebanyak 139 karvawan dengan

perincian scbagai benkut :

1

Lad

= N Rh B

bagian sekretariatan berjumlah 12 karyawan.

dinas marketing berjumlah 14 karyawan.

dinas operasi pemeliharaan jaringan akses berjumlah 45 karyawan.

dinas perencanaan akses berjumlah 21 karvawan,

dinas custemmer service berjumlah 11 karyawan.

dinas keuangan berjumlah 12 karvawan.

dinas support berjumlah 24 karyawan.
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4.1.3.2 Jam Kerja
Karyawan suatu perusahaan tentu bekerja sesuai dengan jam kerja yang
telah ditentukan oleh perusahaan sebelumnya. Jam kerja yang ditetapkan oleh
PT. Telkom Indonesia, Tbk Kandatel Jember adalah :
1. Senin— Kanmus, pukul 07.30 WIB sampai pukul 16.30 WIB.
Istirahat dari pukul 11.30 WIB sampai pukul 12.30 WIB
2. Jum’at, pukul 08.00 WIB sampai pukul 17.00 WIB.
Istirahat dani pukul 11.30 WIB sampai pukul 13.00 WIB.
4.1.3.3 Gaji Personalia
Sistem penetapan gaji yang berlaku pada PT. Telkom Indonesia, Tbk
Jember dilakukan berdasarkan posisijjabatan vang dipegang oleh masing-masing
karyawan.Gaji karyawan vang bekerja pada PT. Telkom Indonesia, Thk Kandatel
Jember terdiri dari :
1. gaji reguler yang meliputi gaji dasar, tunjangan hari raya, uang cuti dan uang
perumahan. Gaji reguler im dibayarkan setiap bulan.
2. insentif, yang dibayarkan 3 bulan sekali.
3. bonus, yang dibayarkan setiap satu tahun.
4.1.4 Program PT. Telkom Indonesia, Thk
Mengantisipasi era globalisasi seperti penerapan perdagangan bebas baik
regional maupun internasional maka PT, Telkom pada tahun 1995 melaksanakan
tiga program besar secara simultan. Program-program tersebut adalah
restrukturisasi internal, penerapan kerjasama operasi dan persiapan Go Public atau
dikenal dengan Initial Public Offering.
4.1.4.1 Restrukturisasi Internal
Restrukturisasi internal, mehiputi bidang usaha sekaligus pengorganisasian
nya. Bidang usaha Telkom dibagi tiga yaitu bidang usaha utama, bidang usaha
terkait, dan bidang usaha pendukung.
1. Bidang usaha utama Telkom adalah menyelenggarakan jasa telepon lokal dan
jarak jauh dalam negeri,
2. Bidang terkait termasuk Sistem Telepon Bergerak Selular (STTB), sirkuit

langganan, teleks, penyewaan transponder satelit dan jasa nilai tambahan
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tertentu. Bidang usaha terkait ini ada yang diselenggarakan Telkom dan ada
Juga yang diselenggarakan bekerjasama dengan pihak ketiga melalui
perusahaan patungan.

3. Bidang usaha pendukung adalah bidang usaha vang tidak langsung
berhubungan dengan pelayanan jasa telekomunikasi, namun keberadaannva
mendukung kelancaran bidang utama dan bidang terkait Yang termasuk
dalam bidang pendukung adalah pelatihan, sistem informasi, atelir, properti,
nset teknologi informasi.

Untuk menampung bidang-bidang usaha tersebut, maka sejak 1 Juli 1995
Telkom telah meghapus struktur Wilayah Usaha Telekomunikasi (WITEL) dan
secara de facto meresmikan dimulai era Divisi sebagai pengganti WITEL. Bisnis
bidang utama dikelola oleh tujuh Divisi Regional dan satu Divisi Network. Divisi
Regional menyelenggarakan jasa telekomunikasi di wilayah masing-masing,
sedangkan Divisi Network menyelenggarakan jasa telekomunikasi jarak jauh
dalam negeri melalui pengoperasian jaringan transmisi jalur utama nasional

Divisi regional Telkom mencakup wilayah-wilayah vang dibagi sebagai
berikut:

1. Divisi Regional I, Sumatra

!‘-.il

Divisi Regional 11, Jakarta dan sekitamya

Divisi Regional (11, Jawa Barat

Divisi Regional 1V, Jawa Tengah dan D.1 Yogyakarta
Divisi Regional V, Jawa Timur

Divisi Regional V1, Kalimantan

N o =W

Divisi Regional VII, kawasan Timur Indonesia yang meliputi Sulawesi, Bali,
Nusatenggara, Maluku dan Inan Java,

Masing-masing Divisi dikelola oleh suatu tim manajemen yvang terpisah.
Kantor PT Telekomunikasi Indonesia Tbk berdasarkan akte perubahan vang
terakhir berkedudukan di JI Japati No.1 Bandung, bertanggung jawab atas
penyampian  sasaran  pengelolaan  perusahaan melalui kegiatan unit kerja

perusahaan secara keseluruhan. Dalam kaitannya dengan divisi, kantor perusahaan
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hanya menetapkan hal-hal yang strategis, sedangkan penjabatan operasionalnva
yang dilaksanakan masing masing divisi. '

Divisi Regional V Jawa Timur adalah merupakan salah satu dari tujuh divisi
yang dibentuk oleh PT.Telckomunikasi Indonesia Tbk pada saat imi. Wilayah
Usaha Regional V Jawa Timur meliputi seluruh wilayah Jawa Timur vang terbagi
dalam lima Kantor Dagrah Pelayanan Telkom (Kandatel) vaitu: (1) Kandatel
Surabaya Barat, (2) Kandatel Surabaya Timur, (3) Kandatel Malang, (4) Kandatel
Madiun, (5) Kandatel Jember.

Kandatel Jember sebagai salah satu ujung tombak Telkom Divisi Regional
V Jawa Timur, wilayah usahanya meliputi: (1) Area Pelayanan Jember, (2) Kantor
Cabang Pelayanan Telkom (Kancatel) Banyuwangi, (3) Kancatel Bondowoso, (4)
Kancatel Lumajang, (5) Kancatel Probolinggo, dan (6) Kancatel Situbondo.
4.1.4.2 Kerjasama Operasi

Untuk mewujudkan percepatan pembangunan dan sekaligus mengatasi
pendanaannya, maka Telkom mengikut sertakan swasia dalam pembangunan
prasarana jaringan, penyediaan jasa-jasa khusus, dan pelaksanaan operasinya.
Partisipasi swasta sampai saat ini dikenal dalam bentuk Pola Bagi Hasil (PBH),
perusahaan patungan dan kerjasama operasi (KSO).

KSO ini merupakan suatu organisasi kemitraan yang tidak membentuk suatu
badan hukum, namun tetap sebagai suatu Divisi Telkom. Divisi-Divisi dari KSO
meliputi Divisi Regional [ Sumatra, Divisi regional 11T Jawa Barat, Divisi
Regional IV Jawa Tengah dan DIY, Divisi Regional VI Kalimantan dan Divisi
Regtonal VIT Kepulauan, Divisi KSO dikelola oleh mitra KSO, yang merupakan
konsorsium dan beberapa perusahaan dari dalam dan luar negeri. Masa KSO vang
berkaitan dengan sarana/ jaringan baru dan semua pekerja yang sedang berjalan
dialihkan kepada Telkom, dari 5 juta satuan sambungan telepon (SST) vang harus
dibangun selama Repelita VI, 2 juta SST akan dilaksanakan oleh Mitra KSO,
4.1.4.3 Penawaran Pertama Untuk Masyarakat (Initial Public Offering)

Keputusan untuk menghimpun dana dari masyarakat untuk melalui pasar
modal, baik di dalam negeri maupun dari luar negeri dengan cara menjual saham

Telkom, yang keputusannya dituangkan dalam Akta Berita Acara No.52 tanggal
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17 Juli 1995, yang dibuat oleh Notaris Imas Fatimah, SH. Untuk itu Telkom
mencatat saham-saham yang ditawarkan di Bursa Efek Jakarta, Bursa Ffek
Surabaya, New York Stock l'xchange dan London Stock Exchange, :

Saham yang dikeluarkan PT Telekomunikasi Indonesia Tbk terdiri dari
saham seri A Dwi warna dan saham seri B, Saham seri A Dwi warna yang
jumlahnya hanya 1 (satu) lembar dimiliki oleh Negara Republik Indonesia dan
tidak dapat dipindah tangankan kepada siapapun juga. Saham seri A Dwi warna
adalah saham yang memberikan kepada pemegangnya hak istimewa, diantaranya
penentuan pencalonan, pengangkatan dan pemberhentian pada anggota dircksi
yang dilaksanakan dalam Rapat Umum Pemegang Saham. Sedangkan saham seri
13 adalah atas nama dan dapat dipindah tangankan.

Dalam kaitan IPO ini, karyawan Telkom mendapat penjatahan khususnya
sejumlah saham dari Seri B baru yang jumlahnya tidak lebih dari 10% (sepuluh
persen) dari jumlah saham vang ditawarkan dalam penawaran umum di Indonesia.
Program pemilikan saham oleh karyawan atau Employe Stock Owenrship Plan
(ESOP), mengharuskan karyawan tidak menjual saham yang diperoleh dalam
Jangka waktu 12 bulan (satu tahun) setelah pencatatan saham pada Bursa Efek
Jakarta dan Bursa Efek Surabaya. Penerimaan bersih dan emisi dari saham baru
akan digunakan untuk membiayai program investasi perubahaan sekitar 39,22%
digunakan untuk perluasan kapasitas transmisi dan sentral, penambahan kapasiias
dan pengembangan jaringan kabel melalui penggantian kabel tembaga dengan
seral optik serta pengadaan wireless local loop. Selain itu 39,51% akan digunakan
untuk  meningkatkan mutu pelayanan dan 2127% dipersiapkan untuk
pengembangan sistem teknologi baru serta peningkatan sumber daya manusia.

Semua usaha Telkom ini untuk mengantisipasi dilaksanakannya
perdagangan bebas baik regional maupun internasional, peningkatan kemampuan
kompetitif ini diharapkan dapat menjadikan Telkom sebagai salah satu Operator
Telekomunikasi Kelas Dunia (World Class Operator),

4.1.5 Kegiatan Usaha PT. Telkom Indonesia, Thk Kandatel Jember
PT. Telkom Indonesia, Tbk Kandatel Jember dalam upaya memberikan

pelayanan yang sebaik-baiknya telah mengeluarkan beberapa jasa dan produk
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yang ditujukan untuk seluruh golongan pelanggan. Oleh karenanya, jasa dan
produk dibentuk beragam agar mampu mencakup seluruh keinginan dan
kebutuhan golongan tersebut. Bentuk layanan yang berupa produk dan jasa yang'
diberikan oleh PT. Telkom Indonesia, Tbk Kandatel Jember adalah scbagai
berikut.
1. Produk Telkom.
a. Nada Sela
Nada Sela merupakan fasilitas pada layanan telepon yang memungkinkan
untuk mengetahui panggilan telepon lain yang hendak masuk pada saat
sedang melakukan pembicaraan dengan penelpon pertama atau kedua secara
bergantian.
b. Andara
Andara adalah fasilitas pada layanan telepon yang menyebabkan pesawat
telepon akan menghubungi nomor tertentu yang diprogram sebelumnya
secara olomatis tanpa harus mendial setelah 15 detik gagang telepon diangkat.
c. KLIP (Ketahui Langsung Identitas Pemanggil)
KLIP adalah layanan tambahan bagi pelanggan telepon vang memberikan
informasi yang berupa identitas nomor telepon pemanggil,
d LACAK
LACAK merupakan fasilitas untuk mengalihkan panggilan telepon ke nomor
yang dikehendaki oleh pemakainya dimana pengalihan tersebut bisa ke
telepon biasa, interlokal, Internasional maupun telepon seluler.
e.  Sandi Nada
Sandi Nada adalah fasilitas pada layanan telepon untuk mensandikan nomor
HP yang dipanggil menjadi nomor yang singkat dan mudah diingat.
f Tri Mitra
Tri Mitra adalah fasilitas yang memungkinkan untuk melakukan panggilan
lain pada saat sedang berbicara melalui telpon,
g Kartu B3 ebay
Kartu Bebas adalah kartu dengan nomor rahasia tertentu yang digunakan

untuk melakukan panggilan melalui nomor akses 12089 (Indonesia) yang
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.

diluncurkan dan dikelola langsung oleh PT. Telkom Indonesia Divisi
Regional V Jawa Timur, Jems kartu bebas yang ditawarkan adalah kartu
bebas non is1 ulang, kartu perdana, dan kartu bebas pulsa.

Permata

Permata merupakan layanan pada telepon untuk melaksanakan pertemuan
atau konferensi melalui telepon vang dapat dilaksanakan oleh 3 sampai
dengan 30 orang/kelompok.

Personal Free Cull

Personal I'ree Call merupakan layanan bebas pulsa dengan kode akses
0800.144 XXXX vang dilengkapi dengan PIN sebagai nomor identitas
pribadi.

Premium Call 0809

Premium Call 0809 merupakan lavanan informasi yvang disediakan oleh
penyedia jasa informasi kepada pemanggil sebagal pengguna jasa dimana
pemakaian pulsa tarif premium ditanggung oleh pemanggil.

Telkom Global 017

Telkom Global 017 merupakan fasilitas pada layanan telepon yang
membenkan kemudahan untuk melakukan percakapan internasional seperti
lavaknya SLI dengan biaya vang sangat ckonomis.

Telkom Net Instan

Telkom Net Instan merupakan pelayanan internet bagi para pelanggan jasa
Telkom.

Telkom Short Massuge Services (SMS)

Telkom SMS adalah layvanan pengiriman SMS melalw telepon rumah ke
telepon rumah lain atau penginman dari telepon rumah ke telepon seluler.
Fucsimile

Facsimile adalah suatu cara penginman dokumen atau pambar melalui
pesawat facsimile dengan menggunakan jaringan atau nomor telepon,

lelex

Telex adalah pesan telekomunikasi untuk mengirim dan ‘menernma informast

dalam bentuk tanda atau kode jaringan telex.
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Telegram

Telegram merupakan penginman dokumen tertulis atau berita yang diminta
diteruskan kepada alamat s1 penenima melalw telegrall

Teleconference

Telecomference merupakan fasilitas telekomunikasi untuk berkonferensi
secara jarak jauh antara dua kota yang dapat menampilkan suara dan gambar.
Jasa Layanan Telkom

Layanan Pasang Baru Telepon

Layanan Pasang Baru merupakan layanan untuk pengajuan permintaan
pasang baru telepon melalui kantor pelayanan Telkom terdekat atau melalui
lavanan 147,

Layanan Kebebasan Pengaturan

Layanan im1 merupakan lavanan kebebasan yang dibenkan oleh Telkom
kepada pelanggan untuk memasang, mengganti dan memelihara perangkat
telekomunikasi dan instalasi kabel didalam rumah atau didalam gedung
pelanggan.

Lavanan Gangguan Telepon

Layanan Klaim Pulsa

Layanan Cetak Rincian AMA (Pemakaian Pulsa Non Lokal)

Layanan Informasi produk Telkom

Layanan Simpatik V1

Telkom Cualling Card

Telkom Calling Card adalah fasilitas telepon yang memungknkan pemegang
kartu (visa master) dapat melakukan hubungan telepon.

DABI (Direct Acces Billing Info)

DABI merupakan aplikasi vang dapat mencapai data base tapihan telepon
secara langsung (onfine),

Leased Line

Leased Line adalah penyewaan saluran telepon sehingga komunikasi antar

perusahaan bisa dilakukan melalu saluran khusus tanpa tunggu waktu,
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4.1.6 Visi dan Misi PT Telekomunikasi Indonesia Thi.
4.1.6.1 Visi PT Telekomunikasi Indonesia Thk.

PT. Telkom berupaya untuk mewujudkan diri sebagai perusahaan infokom
yang memimpin kawasannya, Hal im mengandung maksud bila PT Telkom di
benchmark dengan rata-rata emerging lelkom Asia, PT  Telekomunikasi
Indonesia Tbk memiliki value perusahaan infokom yang stajar atau mimmal
mampu  memimimalisasikan  kesenjangannya sehingga pada tahun 2004 PT
Telekomunikasi Indonesia Tbk dapat disejajarkan atau dibandingkan
(comporable) dengan rata-rata emerging Telko Asia.

“To Become a Leuding Infokom Company in the Region” merupakan Visi
PT Telekomunikasi Indonesia Tbk, artinya bahwa dalam menghadapi persaingan
bebas PT. Telkom bertekad menjadi pemimpin (Teader) dalam perkembangan
dunia usaha dibidang Informasi dan Telekomunikasi untuk kawasan Indonesia
pada khususnya dan Asia Tenggara pada umumnya,
4.1.6.2 Misi PT Telekomunikasi Indonesia Thk.

PT. Telkom Indonesia. Tbk mempunyai misi vaitu menvediakan pelayanan
bagi kepentingan umum dengan penyelenggaraan penyediaan dibidang jasa yang
bermutu dan memadai bagi kepentingan umum dengan menyelenggarakan
penyediaan dibidang jasa yvang bermutu dan memadai bagi pemenuhan hajat hidup
orang serta turut aktif’ melaksanakan dan menunjang pelaksanaan kebijaksanaan
dan program pemerintah dibidang ekonomi dan pembangunan umum.

4.2 Analisis Data dan Pembahasan
4.2.1 Uji Validitas

Dalam pengujian validitas ini dipunakan rumus korelasi product moment
dimana setiap pertanyaan dikorelasikan dengan skor total kemudian dibandingkan
dengan angka kritis pada taral signifikan 5% dan pada baris df (degree of
freedom) N-2 yaitu 24-2 = 22 sehingga diperoleh nilai 0,282 maka dapat
dipastikan bahwa pertanyaan dalam kuisioner adalah signifikan. Hasil pengolahan
nya adalah sebagai berikut.
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Tabel 4.1 Validitas Variabel Produkrivitas Kerja (Y)

Korelasi Item | R hitung | R tabel Keterangan
Pertanyaan |
IIPr:rran}'aan ! 0,6410 ' (2,282 valid
| Pertanyaan 2 (1,5062 1,252 valid
Pertanyaan 3 0.7073 {282  valid
Pertanyasn 4 0,4406 0,282 valid |
 Pertanyaan 5 0,5374 0,282 valid ]
Pertanyaan 6 10,7313 0,282 valid
Pertanyaan 7 . 03477 0,282 valid
| Pertanyaan 8 | 0,7252 | 0282 valid l
| Pertanyaan 9 | ) t.‘ifﬁ&»—’l | 'D.ZBE valid N
| Pertanyaan 10 | 0,6590 L0282 valid |

Sumber : Lampiran 8

Dan Tabel 4.1 dapat diketahui :

1)

2)

3)

4)

pada pertanyaan 1 menunjukkan bahwa R hitung sebesar 0.6410 itu lebih
besar dari R tabel yaitu sebesar 0,282, Artinya pertanyaan ke 1 pada kuisioner
variabel produktivitas kerja (Y) dinyatakan valid sebagai alal instrumen
pengumpulan data.

pada pertanyaan 2 menunjukkan bahwa R hitung sebesar 0,5062 ity lebih
besar dari R tabel vaitu sebesar 0,282, Artinya pertanyaan ke 2 pada kuisioner
variabel produktivitas kerja (Y) dinvatakan valid sebagai alar instrumen
pengumpulan data,

pada pertanyaan 3 menunjukkan bahwa R hitung sebesar 0,7073 itu lebih
besar dari R tabel yaitu sebesar 0,282, Artinva pertanyaan ke 3 pada kuisioner
vaniabel produktivitas kerja (Y) dinyatakan valid sebagai alat instrumen
pengumpulan data.

pada pertanyaan 4 menunjukkan bahwa R hitung sebesar 0,4406 itu lebih
besar dari R tabel vaitu sebesar 0,282, Artinya pertanyaan ke 4 pada kuisioner
variabel produktivitas kerja (Y) dinvatakan valid sebagai alat instrumen

pengumpulan data,

L
1w
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3)

&)

7)

8)

9)

pada pertanyaan 5 menunjukkan bahwa R hitung sebesar 0.5374 itu lebih
besar dari R tabel yaitu sebesar 0,282, Artinya pertanyaan ke 5 pada kuisioner
vaniabel produktivitas kerja (Y) dinyatakan valid sebagai alat instrumen'
pengumpulan data.

pada pertanyaan 6 menunjukkan bahwa R hitung sebesar 0,7313 itu lebih
besar dari R tabel yaitu sebesar 0,282, Artinya pertanyaan ke 6 pada kuisioner
variabel produktivitas kerja (Y) dinyatakan valid sebagai alat instrumen
pengumpulan data.

pada pertanyaan 7 menunjukkan bahwa R hitung sebesar 03477 itu lebih
besar dari R label yaitu sebesar 0,282, Artinya pertanyaan ke 7 pada kuisioner
variabel produktivitas kerja (Y) dinyatakan valid sebagai alat instrumen
pengumpulan data.

pada pertanyaan 8 menunjukkan bahwa R hitung sebesar 0,7252 itu lebih
besar dari R tabel yaitu sebesar 0.282. Artinya pertanyaan ke 8 pada kuisioner
vanabel produktivitas kerja (Y) dinyatakan valid sebagai alat instrumen
pengumpulan data.

pada pertanyaan 9 menunjukkan bahwa R hitung sebesar 0.6364 itu lebih
besar dari R tabel yaitu sebesar 0,282. Artinya pertanyaan ke 9 pada kuisioner
variabel produktivitas kerja (Y) dinvatakan valid sebagai alat instrumen

pengumpulan data.

10} pada pertanyaan |0 menunjukkan bahwa R hitung sebesar 0,6590 itu lebih

besar dari R tabel yaitu sebesar 0,282, Artinya pertanyaan ke 10 pada
kuisioner variabel produktivitas kerja (Y) dinyatakan valid sebagai alat

instrumen pengumpulan data.

L
(%]

-
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Tabel 4.2 Validitas Variabel Gaya Kepemimpinan Berorientasi Tugas (X,)

Korelasi [tem R hitung R tabel Keterangan
Pertanyaan

|I Pertanyaan 1 | 0,5073 0,282 valid

Pertanyaan 2 | 04128 | 0282 | ~ valid

Pertanyaan 3| 07000 | 0,282 T valid

Pertanyaan 4 | 05071 | 0,282 T valid

i_Penan}'aan 5 0.4556 ! 0.282 valid

Sumber ; [ampiran 6
Dari Tabel 4.2 dapat diketahui :

1)

4)

3)

pada pertanyaan | menunjukkan bahwa R hitung sebesar 0,5073 itu lebih
besar dari R tabel vaitu sebesar 0,282 Artinya pertanyaan ke 1 pada kuisioner
variabel gaya kepemimpinan berorientasi tugas (X;) dinyatakan valid sebagai
alat instrumen pengumpulan data.

pada pertanyaan 2 menunjukkan bahwa R hitung sebesar 0.4128 itu lebih
besar dari R tabel yaitu sebesar 0,282, Artinya pertanyaan ke 2 pada kuisioner
variabel gaya kepemimpinan berorientasi tugas (X;) dinyatakan valid sebagai
alat instrumen pengumpulan data,

pada pertanyaan 3 menunjukkan bahwa R hitung sebesar 0,7000 itu lebih
besar dari R tabel yaitu sebesar 0,282, Artinya pertanyaan ke 3 pada kuisioner
variabel gaya kepemimpinan berorientasi tugas (X,) dinyatakan valid sebagai
alat instrumen pengumpulan data.

pada pertanyaan 4 menunjukkan bahwa R hitung sebesar 0,5071 itu lebih
besar dari R tabel yaitu sebesar 0,282, Artinya pertanyaan ke 4 pada kuisioner
variabel gaya kepemimpinan berorientasi tugas (X,) dinyatakan valid sebagai
alat instrumen pengumpulan data,

pada pertanyaan 5 menunjukkan bahwa R hitung sebesar 0,4556 itu lebih
besar dari R tabel yaitu sebesar 0,282 Artinva pertanyaan ke 10 pada
kuisioner variabel gaya kepemimpinan berorientasi tugas (X)) dinyatakan

valid sebagai alat imstrumen pengumpulan data.
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Tabel 4.3 Validitas Variabel Gaya Kepemimpinan Berorientasi Hubungan )

(X2)

Korelasi ltem | Rthng ] R tabel KH'EFHI‘I{;HI’.I—|

Pertanyaan I
| Pertanyaan | 0,4393 0,282 . valid
.Penun}'aan 2 | 0,4121 0,282 | valid
Pertanyaan 3 | 0.6823 | 0,282 valid
LI’EMﬁyﬁn 4 ll 04992 | 0,282 L valid
| Pertanyaan 5 i_ 0439 0,282 valid

Sumber : LLampiran 7

Dari Tabel 4.3 dapat diketahui :

Y

4)

pada pertanyaan | menunjukkan bahwa R hitung sebesar 04393 itu lebih
besar dari R tabel yaitu sebesar 0,282, Artinya pertanyaan ke | pada kuisioner
varabel paya kepemimpinan beronientasi hubungan (X:) dinyatakan valid
sebapai alat instrumen pengumpulan data,

pada pertanyaan 2 menunjukkan bahwa IR hitung sebesar 04121 itu lebih
besar dari R tabel yautu sebesar (0,282, Artinya pertanyaan ke 2 pada kuisioner
variabel gaya kepemimpinan berorientasi hubungan (X,) dinyatakan valid
sebagai alat instrumen pengumpulan data,

pada pertanyaan 3 menunjukkan bahwa R hitung sebesar 06823 itu lebih
besar dari R tabel yaitu sebesar 0,282 Artinya pertanyaan ke 3 pada kuisioner
variabel gava kepemimpinan berorientasi hubungan (X.) dinyatakan valid
scbagar alat instrumen pengumpulan data.

pada pertanyaan 4 menunjukkan bahwa R hitung sebesar 0,.4992 itu lebih
besar dani R tabel yaitu sebesar 0,282. Artinya pertanyaan ke 4 pada kuisioner
variabel gaya kepemimpinan beronentasi hubungan (X,) dinyatakan valid
sebagal alat instrumen pengumpulan data,

pada pertanyaan 5 menunjukkan bahwa R hitung sebesar 0,4393 itu lebih
besar dari R tabel yaitu sebesar 0,282, Artinya pertanyaan ke S pada kuisioner
variabel gaya kepemimpinan berorientasi hubungan (Xa) dinyatakan valid

sebagal alat instrumen pengumpulan data
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4.2.2 Uji Reliabilitas

Dalam pengujian reliabilitas dari setiap pertanyaan dalam  kuisioner
menggunakan rumus stundardized iem alpha. Setelah diperoleh nilar alpha
kemudian dibandingkan dengan angka kritis reliabilitas pada tabel Alpha
(Robert dan David, 1991: 89). Apabila jumlah butir pertanyaan sama dengan
atau lebih besar sepuluh maka angka kritis untuk mengukur instrumen pertanyaan
adalah 0,33. Dan sedangkan apabila jumlah butir pertanyaan kurang dari sepuluh
maka angka kritis untuk mengukur instrumen pertanyaan adalah 0,20 sehingga
dapat dikatakan reliabel apabila nilai alpha lebih besar dan angka kritis

Tabel 4.4 Reliabilitas Instrumen Pertanvaan

No Variabel | Nilai « Reliabilitas | Keterangan
[ Y | 0,8581 10,33 Reliabel
> X, [0.7286 1020 Reliabel
3 X 0,7074 | 0,20 Reliabel

L
Sumber : Lampiran 6,7 8

Dan Tabel 4 4 dapat diketahui bahwa

I} semua partanyaan pada variabel produktivitas kerja (Y) itu dapat diandalkan
(reliabel) karena nilai alpha pertanyaan vanabel produktivitas kerja vaitu
08581 1tu lebih besar dar angka kritis reliabilitas yaitu sebesar 0,33,

2) semua partanyaan pada vanabel produktivitas kerja (Y) itu dapat diandalkan
(rehiabel) karena nmilai wlpha pertanyaan variabel produktivitas kerja vaitu

00,7286 1tu lebih besar dan angka kritis reliabilitas vaitu sebesar 0,33
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3) Semua partanyaan pada vanabel produktivitas kerja (Y) 1tu dapat diandalkan
(reliabel) karena nilai a/pha pentanyaan variabel produktivitas kerja yaitu
00,8003 itu lebih besar dari angka kritis reliabilitas yaitu sebesar 0,33, .

4.2.3 Uji Asumsi Klasik (Ekonometrik)

1. Uji Multikolinearitas

Multikolinearitas muncul karena adanya satu atau lebih variabel bebas yang
berkorelasi sempurna atau mendekati sempurna dengan vanabel bebas lainnya
sehingga sulit untuk memisahkan pengaruh masing-masing variabel bebas
terhadap variabel terikat, Untuk mendeteks: ada tidaknya korelasi antar variabel
bebas tersebut dapat dilihat dan nilai Veariance fnflation Factor (VIF) yang kurang
dari 5 maka tidak terjadi multikolinearitas. Dari hasil perhitungan diperoleh nilai

Variance Inflation I'actor untuk masing-masing vanabel sebagai berikut

Tabel 4.5 Nilai VIF

Variabel YIF
X1 ik S
X2 1,030

Sumber : Lampiran 10
Berdasarkan tabel 4.5 maka dapat dilihat bahwa semua wvariabel

mempunyai nilai Variance Inflation Facror yang kurang dari 5 sehingga dapat
disimpulkan bahwa model dalam penelitian ini untuk semua variabel bebasnya
tidak mengalami multikolineraitas.
2. Uji Heterokedastisitas

Heterokedastisitas adalah suatu keadaan dimana vanan dan kesalahan
pengeanggu tidak konstan terhadap semua nilar variabel bebas. Konsekuensinya
adalah terjadinya bias varian sehingga upi siginifikansinya menjadi tidak valid.
Cara pengujian untuk mengetahui heterokedastisitas dalam penelitian ini adalah
dengan melakukan uji Park yaitu dengan meregresikan nilai absolut residual
terhadap seluruh vanabel bebas. Kntenanya adalah jika hasil regresi residual
terhadap seluruh variabel bebas mempunyai 1 png yang tidak signifikan maka

dapat dikatakan bahwa model regresi tersebut tidak terjadi heterokedastisitas.
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Berdasarkan perhitungan pada Lampiran 11 diperoleh milai t yyum,  sebesar
- 0,620 untuk variabel gava kepemimpinan berorientasi tugas (X;) dan sebesar
0,170 untuk variabel gaya kepemimpinan berorientasi hubungan (X;). Sedangkan”
nilai 1 e df = n-k-1 dan alpha 5% diperolch 2,080. Jika variabel bebas{gaya
kepemimpinan berorientasi tugas (X;) dan gaya kepemimpinan beronentasi
hubungan (X,)} tidak mempunyai sigimifikansi dalam arti nilai t ., lebih keeil
dari t e berarti Ho diterima sehingga dapat disimpulkan bahwa dalam penehtian
mi tidak terjadi heterokedastisitas.
3.  Uji Otokorelasi

Pengujian otokorelasi duimaksudkan untuk mengetahui terjadi atau tidaknya
korelasi antar anggota serangkaian data observasi yang diurutkan menurut waktu
atau ruang. Hal ini mempunyai makna bahwa satu tahun tertentu dipengaruhi oleh
tahun sebelumnya atau tahun berikutnya. Untuk mendiagnosa adanya otokorelasi
dalam model regresi dilakukan dengan pengujian terhadap nilai uji Durbin
Watson dengan ketentuan pada tabel 4.6 DW sebagai berikut,
Tabel 4.6 Diagnosis Otokorelasi Durbin Watson

TRy DW | Kesimpulan
T Dbwe<llo | Adaowkorelasi |
110 — 1,54 NN "-Iﬁl:lpa kesimpulan
155 =006 . Tidak ada otokorelasi
247-290 Tanpa kesi mpulan
DW > 2,90 Ada otokorelasi
|

Sumber : Ponco, 2003,83

Melalui  pengujian Durbin  Watson dari  hasil perhitungan dengan
menggunakan perhitungan komputer program SPSS, diperoleh nilai d = 1,894
(lampiran 10) dan fterletak didaerah 1,55 — 246 maka berarti tidak terjadi
otokorelasi dalam model regresi yang digunakan.
4.2.3 Analisis Regresi Linear Berganda

Berdasarkan hasil perhitungan pada program SPSS for Windows seri 10

pada lampiran 9 diketahui hasil persamaan regresi sebagai hasil hubungan antara
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variabel paya kepemimpinan berorientasi tugas dan  gaya kepemimpinan

berorientasi hubungan dengan produktivitas kerja yaitu -

Y = 26,496 + 0,510 X; + 0,240 X; + ei

Analisis dari persamaan regresi tersebut adalah

a. konstanta sebesar 26,496 mempunyai makna bahwa apahiiu X, = X; = 0 atau
Ledua variabel bebas tidak mempunyai pengaruh terhadap produkiivitas kerja
maka karyawan tetap mempunyai tingkat produktivitas sebesar 26,496.

b. koefesien regresi (by) sebesar 0,510 berarti bahwa bila gaya kepemimpinan
berorientasi hubungan tetap maka setiap kenaikan gaya kepemimpinan
berorientasi tugas (X;) mempunyai pengaruh positif terhadap produktivitas
kerja karvawan artinya jika gaya kepemimpinan tugas baik maka produktivitas
kerja karyawan akan meningkat sebesar 0,510. Hal ini disebabkan oleh
semakin baiknya penetapan tujuan yang harus dicapai oleh bawahan,
pengorganisasian situasi kerja, penetapan batas waktu, pemberian arahan serta
pemantauan pelaksanaan pekerjuan. Hasil penelitian ini memperlihatkan
bahwa gava kepemimpinan berorientasi tugas mempunyai pengaruh yang
signifikan terhadap peningkatan produktivitas kerja Karyawan. Hal ini dapat
dibuktikan dengan hasil uji t sebesar 3,099 yang lebih besar dari t tabel 2,080
dengan tingkat signifikan 0,05.

¢, koefesien regresi (b;) sebesar 0,240 berarti bahwa bila gaya kepemimpinan
tugas tetap maka setiap kenaikan gaya kepemimpinan berorientasi hubungan
(X,) mempunyai pengaruh positif terhadap produktivitas kerja karyawan
artinya jika gaya kepemimpinan berorientasi hubungan baitk maka
produktivitas kerja karyawan akan meningkat sebesar 0,240. Hal 1m
disebabkan oleh semakin baiknya dukungan atau dorongan yang diberikan
kepada bawahan, intensitas keterlibatan bawahan dalam diskusi, interaksi pada
bawahan, perhatian terhadap pendapat dan kerisauan karyawan serta semakin
baiknya kompensasi yang diberikan terhadap prestasi kerja karyawan. Hasil
penelitian ini memperlihatkan bahwa gaya kepemimpinan berorientasi
hubungan mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap peningkatan
produktivitas kerja karyawan. Hal ini dapat dibukukan dengan hasil wji t
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sebesar 2,636 vang lebih besar dari tung 2,080 dengan tingkat signifikansi
0,05.
4.2.4 Uji I (Pengujian Serentak)

Uji F digunakan untuk mengetahui signifikansi pengaruh  gaya
kepemimpinan berorientasi tugas dan gaya kepemimpinan berorientasi hubungan
secara bersama-sama terhadap produktivitas kerja karyawan pada PT. Telkom
Indonesia, Thk Kandatel Jember.

Adapun langkah-langkah pengujiannya adalah :
4. Menentukan formulasi pengujian statistik
Ho : Bi = 0 artinya variabel gaya kepemimpinan berorientasi tugas dan gaya
kepemimpinan berorientasi hubungan secara bersama-sama mempunyai
pengaruh yang signifikan terhadap produktivitas kerja.
Ha : Bi # 0 artinya variabel gaya kepemimpimamn berorientasi tugas dan gaya
kepemimpinan berorienasi hubungan secara bersama-sama mempunyai
pengaruh vang signifikan terhadap produktivitas kerja,
b. Menentukan leve! of significance sebesar 0,05.
o Ho ditolak apabila F puume > F wbel
Ho diterima apabila F 0, < F b
d. Fuba : Fa(k)(n-k-1)
0.05(2) (24-2-1)
2 685
F hitmg : 9.948
e. Karena F e > F upe , maka Ho ditolak.

Adapun hasil pengolahan data untuk uji F dengan program SPSS for

Windows seri 10 terangkum dalam Tabel 4.7 berikut :
Tabel 4.7 Nilai R Square dan Uji F
| Dependen | Independen | R Square

F'Tabel | F Hitung | Hipotesis

variabel Variabel

Y N1 %9 0,487 2 685 ‘ 9.948 o ditolak

Sumber : lampiran 9
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Dari Tabel 4.7 tersebut diketahui bahwa variabel gaya kepemimpinan
berorientasi tugas dan gaya kepemimpinan berorientasi hubungan secara bersama-
sama mempunyal pengaruh yang signifikan terhadap produktivitas kerja kar}fawan'
PT, Telkom Indonesia, Thk Kandatel Jember,

4.2.5 Uji t (Pengujian Parsial)

Ujpi t digunakan untuk mengetahui signifikansi pengaruh variabel gaya
kepemimpinan berorientasi tugas dan gaya kepemimpinan berorientasi hubungan
secara parsial (sendiri-sendiri) terhadap produktivitas kerja karyawan pada
PT. Telkom Indonesia, Tbk Kandatel Jember. Berdasarkan perhitungan program
SPSS for Window sen 10, hasil uji t dapat dilihat dari tabel berikut :

Tabel 4.8 Nilai Regresi secara Parsial Variabel Bebas Terhadap Variabel

Terikat
No | Variabel Kofesien llfg;e_si T ﬂitung Taraf
Bebas Signifikansi
! Onent. Tugas | 0,510 3,099 0,05 ,
2 | Orient. Hub. 0240 2.636 0,05 il

Sumber : Lampiran 9
Adapun langkah-langkah pengujian ¢ resr adalah sebagai berikut:
a. Menentukan formulasi pengujian secara statistik
Ho : By = B2 = 0 artinya variabel gaya kepemimpinan berorientasi tugas dan
gaya kepemimpinan berorientasi hubungan secara parsial tidak mempunyai
pengaruh yang signifikan terhadap produktivitas kerja.
Ha . B; = B: # 0 artinya variabel gaya kepemimpinan berorientasi tugas dan
gaya kepemimpinan berorientasi hubungan secara parsial mempunyai
pengaruh yang sigmifikan terhadap produktivitas kerja.
b. Menentukan leve! of siginificance pada 0,05
¢. Ho ditolak bila tg = -t /s
Ho diterima bila t, <t a/; atau ty < -t a/y
d. tupg=al (n-k-1)
=0,05/2 (24-2-1)
= 2,080
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Hasil t hitung dapat dilihat pada tabel 4.9 berikut ini .
Tabel 4.9 Hasil Pengujian Hipotesis dengan Uji t

Keterangan T hitung | T tabel Kesimpulan F
= . —
Orientasi Tugas 3,099 2,080 Ho ditolak l
| Orientasi Hubungan | 2.636 2,080 Ho ditolak \

Smnbcr : Lampiran 9

Berdasarkan Tabel 4.9 dapat diketahui .

I) bahwa 1 g untuk koefisien gaya kepemimpinan berorientasi tugas (X))
adalah sebesar 3,099 dan t tabel adalah 2,080 sehingga t hiting > | wbel @lAU
3,099 > 2,080 yang berarti Ho ditolak dan Ha diterima. Hal ini menunjukkan
bahwa gaya kepemimpinan berorientasi tugas memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap produktivitas kerja karvawan.

2) bahwa tyiu,, untuk koefisien gaya kepemimpinan berorientasi hubungan (X,)
adalah sebesar 2,636 dan 1,4 adalah sebesar 2,080 sehingga t hitung > 1 ke 8180
2,636 > 2,080 vang berarti Ho ditolak dan Ha diterima. Hal ini menunjukkan
bahwa gaya kepemimpinan berorientasi hubungan memiliki pengaruh vang
signifikan terhadap produktivitas kerja karyawan.

Karena itu dapat disimpulkan bahwa perubahan masing-masing paya
kepemimpinan berorientasi tugas dan gaya kepemimpinan berorientasi hubungan
berpengaruh secara signifikan terhadap produktivitas kerja karyawan.

4.2.6 Uji Koefisien Determinasi Berganda (R%)

Untuk mengetahui besar sumbangan pengaruh vanabel gaya kepemimpinan
berorientasi tugas dan gaya kepemimpinan berorientasi hubungan secara bersama-
sama ferhadap produktivitas kerja karvawan PT. Telkom Indonesia, Tbk Kandatel
Jember digunakan analisis koefisien determinasi berganda. Berdasarkan pada
perhitungan komputer program SPSS for windows seri 10 (lampiran 9) diperoleh
nilai koefisien determinasi berganda (R*/R square) sebesar 0487 artinya
produktivitas kenja karvawan PT. Telkom Indonesia, Tbk Kandatel Jember
dipengaruht oleh vanabel gava kepemimpinan berorientasi tugas dan gaya

kepemimpinan berorientasi  hubungan secara besama-sama sebesar 48,7%.
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Sedangkan 51,3% dipengaruhi oleh fuktor-faktor lain diluar vanabel penelitian

seperti motivasi, tingkat stress, insentif, iklim organisasi dan lain-lain.

4.2.7 Analisis Koefisien Korelasi Berganda

Untuk mengetahui  kuat tidaknya hubungan antara wvariabel gaya
kepemimpinan berorientasi tugas (X,) dan gaya kepenumpinan beronentasi
hubungan (X:) dengan produktivitas kerja karyawan (Y) digunakan koefisien
korelasi barganda. Koefisien ini dapat diperoleh dengan mengambil akar dar
koefisien determinasi berganda (R?). Kemudian nilai koefisien korelasi berganda
diinterpretasi dengan ukuran konservatif tentang kuat atau lemahnya hubungan
yang terjadi ( Tabel 3.3).

Berdasarkan perhitungan komputer program SPSS for Windows seri 10
(Lampiran 9) diperoleh nilai koefisien korelasi berganda (R/adjusted R square)
sebesar 0,438 dan terletak didaerah 041 — 0,70 vang berarti variabel gaya
kepemimpinan tugas dan gaya kepemimpinan berorientasi hubungan memiliki
tingkat hubungan vang sedang dengan produktivitas kerja Karyawan pada PT.
Telkom Indonesia, Tbk Kandate! Jember.

4.2.8 Analisis Koefisien Determinasi Parsial (1)

Analisis koefisien determinasi parsial (r°) digunakan untuk mengetahul
besar sumbangan variabel bebas {gaya kepemimpinan berorientasi tugas (X,) dan
gaya kepemimpinan berorientasi hubungan (X,)} secara parsial terhadap variabel
terikat {produktivitas kerja (Y)]. Berdasarkan perhitungan pada komputer
program SPSS for Windows seri 10 pada Lampiran 9 dapat diketahui bahwa:

a. pengaruh wvariabel gaya kepemimpinan berorientasi  tugas terhadap
produktivitas kerja karvawan pada PT. Telkom Indonesia, Tbk Kandatel
Jember sebesar 0,560 artinya produktivitas kega karyawan PT. Telkom
Indonesia, Tbk Kandatel Jember dipengaruhi oleh gaya kepemimpinan
berorientasi tugas sebesar 56% . Sedangkan 44% dipengaruhi oleh faktor
faktor seperti prioritas produksi tinggi, penvelesaian tugas menurut
jadual,penilaian berdasar hasil kerja dan lain-lain vang tidak diteliti dalam

penelitian ini.
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b. pengaruh vanabel gava kepemimpinan berorientasi hubungan terhadap
produktivitas kerja sebesar 0,499 artinya bahwa besar sumbangan pengaruh
gaya kepemimpinan berorientasi hubungan terhadap produktivitas kera
karyawan pada PT. Telkom Indonesia, Tbk Kandatel Jember scbesar 49 9%
Sedangkan 50,1%  dipengaruhi  oleh faktor-faktor sikap saling
percaya/menghargai, sikap memperhatikan kebutuhan, sikap simpati terhadap
perasaan bawahan dan lain-lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.
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KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil dari analisis data dan pembahasan diperoleh kesimpulan

sebagar berikut :

¥

bt

hasil analisis regresi lincar berganda menunjukkan bahwa variabel gaya
kepemimpinan berorientasi tugas (X,) dan gava kepemimpinan berorientasi
hubungan (X,) secara simultan berpengaruh signifikan terhadap variabel
produktivilas kerja karyawan PT. Telkom Indonesia, Thk Kandatel Jember.
Hal 1 ditandai dengan nilai /7 fest sebesar 9,948 dengan signifikansi 0,001
pada level 5%.

berdasarkan hasil dan analisis data dan pembahasan menunjukkan bahwa
signifikansi pengaruh parsial dari masing-masing variabel gaya kepemimpinan
berorientasi tugas (X) dan gaya kepemimpinan berorientasi hubungan (X:)
dapat dilihat dari nilai U pinme Yaitu untuk X, sebesar 3,099 dan X, sebesar
2,636, Sedangkan nilai t .. sebesar 2,080, Hal ini berarti seluruh variabel
bebas berpengaruh secara nyata terhadap produktivitas kerja secara parsial.
Nilai koefisien masing-masing variabel bebas vaitu untuk X, sebesar 0.510
artinya jika gaya kepemimpinan berorientasi pada tugas baik maka
produktivitas kerja karyawan akan meningkat sebesar 0,510 dengan asumsi
bahwa penerapan gaya kepemimpinan beronentasi pada hubungan bersifat
tetap. Untuk X, sebesar 0,240 artinya bahwa bila gaya kepemimpinan tugas
tetap maka setiap kenaikan gaya kepemimpinan berorientasi hubungan
mempunyal pengaruh yang positif terhadap produktivitas kerja karyawan
dimana jika gaya kepemimpinan berorientasi hubungan baik maka
produktivitas kerja karyawan akan meningkat sebesar 0,240.

nilai R* (R square) sebesar 0,487 berarti kedua variabel bebas tersebut secara
bersama-sama mempunyai pengaruh sebesar 48,7% terhadap variabel
produktivitas kerja karyawan PT. Telkom Indonesia, Tbk Kandatel Jember,

Sedangkan sisanya sebesar 51,3% dipengaruhi oleh fakior-fakior lain vang
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tidak ditelitt dalam penelitian seperti motivasi, insentif, tingkat stress, ikhim
orgamsast dan lain-lain.

besarnya pengaruh parsial dari masing-masing variabel gaya kepemimpinan,
berorientasi tugas dan gaya kepemimpinan beronentasi hubungan dapat juga
dillhat melalu koefisien determinasi parsialnya dimana wvariabel gaya
kepemimpinan berorientasi tugas mempunyai nilai koefisien determinasi
sebesar 0,560 artinyva produktivitas kena karyawan PT. Telkom IndonesiaTbk
Kandatel Jember dipengaruhi oleh gaya kepemimpinan manajer yang
berorientasi tugas sebesar 56%. Serta gava kepemimpinan berorientasi
hubungan mempunyai nilar koelisien determinasi sebesar 0,499 antinya bahwa
besar sumbangan pengaruh gaya kepemimpinan berorientasi  hubungan
terhadap produktivitas kerja karyawan pada PT. Telkom Indonesia Tbk
Kandatel Jember sebesar 499%. Analisis koefisien determinasi parsial
menunjukkan bahwa variabel yang paling dominan mempengaruhi variabel
produktivitas kerja adalah variabel gaya kepemimpinan berorientasi tugas. Hal
ini ditunjukkan oleh nilai koefisien determinasi parsial yang paling besar dari

nilai koefisien lainnya yaitu sebesar 0,560,

5.2 Saran

Berdasarkan kestmpulan dari hasil penelitian yang telah dilakukan maka

dapat diberikan saran kepada pihak manajemen PT, Telkom Indonesia, Tbk

Kandatel Jember vaitu :

dari hasil penelitian ini menunjukkan bahwa variabel gaya kepemimpinan
berorientast tugas mempunyai pengaruh vang dominan terhadap produktivitas
kerja. Oleh karena itu dalam pelaksanaan operasionalnya, manajemen
(manaier) hendaknya lebih memprioritaskan penerapan gava kepemimpinan
beronientasi tugas. Caranya yailu dengan mengadakan pelatihan leadership
secara khusus bagi para menajer serta peningkatan pemahaman teknis
pekerjaan yang lebih baik dalam upaya peningkatan kinerja dan produktivitas

kerja karvawan.
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)

pihak manajemen harus mengkaji kembali (mereview) faktor-faktor lainnya
diluar fakior gaya kepemimpinan yakni sebesar 51,3% pada R°, 44% pada r*
variabel gaya kepemimpinan berorientasi tugas, 50.1% pada r variabel gava
kepemimpinan berorientast hubunyan vang dapat mempengaruhi produktivitas

kerja karvawan PT. Telkom Indonesia, Thk Kandatel Jember.
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Lampiran 1

KUESIONER PENELITIAN
ANALISIS PENGARUH GAYA KEPEMIMPINAN TERHADAP
PRODUKTIVITAS KERJA KARYAWAN PADA PT. TELKOM INDONESIA,
TBK KANDATEL JEMBER

Yth. Karvawan
PT. Telkom Indonesia, Tbk
Kandatel Jember

Dengan hormat,

Dalam rangka penulisan skripsi dengan judul “Analisis Pengaruh Gaya
Kepemimpinan Terhadap Produktivitas Kerja Karyawan pada PT. Telkom
Indonesia, Tbk Kandatel Jember™, peneliti memohon bantuan Saudara untuk
mengisi kuesioner penelitian ini. Melalui penelitian im1, peneliti ingin mengetahui
pengaruh gaya kepemimpinan terhadap produktivitas kerja karvawan. Demi
berhasilnya penelitian ini, peneliti sangat membutuhkan bantuan Saudara dalam
memberikan informasi dengan menjawab pertanyaan-pertanyaan yang ada dalam
Kuesioner ini.

[nformasi vang Saudara berikan hanya untuk kepentingan terbatas, dalam
arti hanya diperlukan untuk penelitian ini saja. Peneiti menjamin rahasia pribadi
Saudara dan juga jawaban-jawaban Saudara dalam membenkan kebenaran data
kepada penelin. .

Kerjasuma Saudara sangat berarti bagi kesuksesan penelitian ini, oleh karena itu

peneliti menyampaikan terima kasih sebelumnya.
Jember, Oktober 2003

Peneliti
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DAFTAR KUISIONER

L Gaya Kepemimpinan

A. Berorientasi Pada Tugas

1)

2)

3)

4)

5)

Apakah dalam sctiap kegiatan/ aktivitas kera, Saudara menctapkan tujuan
vang akan dicapai ?

a Selalu menetapkan  b. Sering menetapkan ¢. Kadang-kadang

d. Jarang menetapkan ¢ Tidak pernah menetapkan

Apakah dalam pencapaian tujuan, Saudam menetapkan wewenang dan
tanggung jawab ?

a. Selalu menetapkan b, Sering menetapkan ¢. Kadang-kadang

d. Jarang menetapkan e Tidak pernah menetapkan

Apakah dalam pencapaian tujuan pekerjaan, Saudara memberikan batas
waktu ?

a. Selalu memberikan b Sering memberikan ¢. Kadang-kadang

d. Jarang memberikan e Tidak pernah memberikan

Apakah Saudara memberikan pengarahan dalam pelaksanaan (ugas atau
aktivitas sehari-hari para karyawun ?

a. Selalu memberikan b, Sering memberikan ¢. Kadang-kadang

d. Jarang memberikan ¢ Tidak pernah memberikan

Apakah Saudara selalu melaporkan sccara bertahap tentang  kemajuan
pelaksanaan kerja karyawan 7

a Selalu melaporkan b, Sering melaporkan ¢. Kadang-kadang

d Jarang melaporkan ¢. Tidak pernah melaporkan
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B. Berorientasi Pada Hubungan

1

2)

3)

4)

3)

Apakah Saudara memberikan dukungan dan dorongan kepada karyawan
dalam menghadapi masalah pekerjaan ?

a Selalu memberikan b, Sering memberikan ¢. Kadang-kadang

d. Jarang memberitkan ¢ Tidak pernah memberikan

Apakah dalam seunap aktivitas kenja, Saudara selalu memberikan bimbingan
kepada karyawan demi terselesainya pekerjaan dengan baik

a. Selalu memberikan  b. Sering memberikan ¢. Kadang-kadang

d. Jarang memberikan ¢ Tidak pernah memberikan

Apakah dalam setiap aktivitas kerja atau rapat, Saudara selalu memperhatikan
pendapat karyawan ?

a. Selalu memperhatikan b, Sering memperhatikan ¢. Kadang-kadang
d. Jarang memperhatikan ¢ Tidak pernah memperhatikan

Apakah Saudara selalu memperhatikan pendapat dan kensauan vang terjadi
pada keryawan ?

a. Selalu memperhatikan ~ b. Sering memperhatikan ¢. Kadang-kadang
d. Jarang memperhatikan ¢ Tidak pemah memperhatikan

Apakah Saudara memberikan penghargaan terhadap prestasi kerja yang
Karyawan peroleh ?

a. Selalu membenikan b, Sering memberikan ¢. Kadang-kadang

d. Jarang memberikan ¢ Tidak pernah memberikan
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IL Produktivitas Kerja
Prestasi Kerja

)

2)

3)

4)

6)

7

Apakah dalam bekerja, karyawan Saudara menggunakan cara kerja yang
tercepat (menggunakan metode praktis, peralatan sebagai alat bantu) ?

a. Selalu menggunakan b. Sering menggunakan ¢. Kadanpg-kadang

d. Jarang menggunakan ¢ Tidak pernah menggunakan

Apakah dalam melaksanakan pekerjoan, karvawan  Saudara selalu
menggunakan cara kerja secara terarah (dilakukan sesuai dengan cara vang
harus dilakukan) ?

a Selalu menggunakan b Senng menggunakan ¢. Kadang-kadang
d. Jarang menggunakan ¢ Tidak pernah menggunakan

Dalam bekerja, apakah karyawan Saudara selalu menggunakan cara kerja
teringan (dilakukan dengan menggunakan peralatan sebagai alat bantu) 7

a. Selalu mengguriakan b. Sening menggunakan ¢. Kadang-kadang
d. Jarang menggunakan ¢ Tidak pernah menggunakan

Dalam melakukan pekerjaan, apakah karvawan Saudara menggunakan cara
kerja termudah (menggunakan metode praktis) ?

a. Selalu menggunakan b. Sening menggunakan ¢: Kadang-kadang

d. Jarang menggunakan ¢ Tidak pernah menggunakan

Apakah pelaksanaan kerja karyawan Saudara sesuai dengan pengetahuan yang
karyawan miliki sehingga mampu meningkatkan prestasi kerja ?

a. Sangat sesuai b. Sesuai ¢. Cukup sesum

d Kurang sesuai ¢. Thdak sesuai

Apakah karyawan Saudara bersedia bekenja diluar jam kerja (jam lembur) bila
pimpinan menginginkan 7

a. Sclalu bersedia b. Sering bersedia ¢. Kadang-kadang

d. Jarang bersedia ¢ Tiduk pernah bersedia

Berdasarkan jam kerja (8 jam/ hari), berapa kalikah karyawan Saudara dalam
satu bulan tidak masuk kerjo sesuai dengan jam kerja vang telah ditentukan ?
a. Tidak pernah b. 1-2 kali ¢. 34 kali

d 5-6 kali ¢. lebih dari 6 kali

|
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8) Apakah dalam menjalankan pekerjaan, karyvawan Saudara memenuhi standar
kualitas kerja yang telah ditetapkan 7
a. Selalu memenuhi b. Sering memenuhi ¢. Kadang-kadang
d. Jarang memenuhi c. Tidak pernah memenuhi

9) Apakah dalam bekerja, karyawan Saudara menyelesaikan tugas-tugas/
pekerjaan sesuai dengan waktu yang ditentukan 7
a. Selalu tepat waktu b. Sering tepat waktu c. Kadang-kadang
d. Jarang tepat waktu c. Tidak pernah tepat waktu

10) Dalam pelaksanaan kerja. apakah karyawan Saudara selalu menggunakan
kreativitas dan imajinasi untuk mengembangkan pendekatan baru dalam
pemecahan  masalah 7
a, Selalu menggunakan b. Sering menggunakan ¢. Kadang-kadang

d. Jarang menggunakan ¢. Tidak pernah menggunakan
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Lampiran 2

Data (Skor) Penelitian Pengaruh Gaya Kepemimpinan Terhadap
Produktivitas kerja Karyawan pada PT. Telkom Indonesia, Thk Kandatel

Jember
| Responden | Variabel X1 | Variabel X2 Variabel Y _‘
1 24 25 49 |
2 I 23 BT a8 |
3 ‘ S N T 46 |
TS 25 47

5 I T (P R 7 Bt |
6 [ 24 25 A7

7 25 25 | 47

'S S TP 22 | 48

9 25 21 : 47

10 25 3 25 14

11 25 24 | 46

12 | 25 25 (7 46
3 - 4 5 47
F7Y A 25 TN 4B 47 f
1s 25 25 47
16 2 | 24 48 J
17 L\ 25 I! TN 45

18 24 23 46

19 23 T 46

20 22 = 24 47

21 25 25 48

22 | 25 o= Ay | 45

23 25 25 47
WL 25 24 | 48
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Lampiran 3

Skor Kuesioner Variabel Gaya Kepemimpinan Berorientasi Tugas (X1)
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Lampiran 4

Skor Kuesioner Variabel Gaya Kepemimpinan Berorientasi Hubungan (X2)
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Lampiran 5

Skor Kuesioner Variabel Produktivitas Kerja Karyawan ( Y)
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Lampiran 6
Uji Validitas and Reliabilitas Untuk
Berorientasi Tugas (X,)

SENET Method 1 (space saver) will ba

RELIABILITY ANALYSIS

Item-total Statistics

S'—::&lt.: Scale
. Mean Variance

if Iten 1f Item

Dalated Deleted
PERT] 18,1250 1,5054
PERT?Z 18, 8T50 22017
PERT3 18,1667 1l,4493
FERT4 19, 0000 1, 8261
FERTS 18, 16587 |, B3ge
Rellabllity Coefficients
N of Cases = 24,0
Alpha = y TG

79

Variabel Gaya Kepemimpinan

used for this analysisg *=+xsw

- SCALE (ALPHA)

Corrected

[Cem= Alpha
Total 1if Ttem
Correlation Deleted
+ 2073 5803
3128 s 287

+ COGD ¢ 5900

P | s 6759

+ 4558 s 1078

N of Itemg = -5
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Digital Repository Universitas Jember

Lampiran 7
Uji Validitas dan Reliabilitas Untuk Variabel Gaya Kepemimpinan

Berorientasi Hubungan (X;)

ke Method 1 [space saver} will be used for this analysis #rvees

RELTIABILITY ANALYSIS - SCALE (ALPHA)

Item-total Statistics

Scale Zcale grrected

Mean Variance Item- Alpha

1f Item if Item Total 1f Item

Deleted Deletec Correlation Deleted
PERT1 15,1250 1,5054 4393 » 6803
PERT2 188333 22,1449 4121 s 1027
PERT3 19,1250 1,4185 s 6823 + 5585
PERT4 18,9583 i,7808 s 4997 £B511
PERTS 19,1250 1,5054 4393 + 0803

Reliability Coefficients
N cf Cases = 24,0 H of Items = 5

Alpha = e 1074
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Lampiran 8

Uji Validitas dan Reliabilitas Untuk variabel produktivitas kerja (Y)

#et* Method 1 (space saver] will be used for this analysis #*e++#

RELIABILITY ANALYSIS - SCALE (ALPHA)

{ean Std Dev Cases
1 PERT] 4,5833 ¢ 5036 24,0
7 PERT2 4,8750 , 3378 24,0
3 FPERT3 . 6250 ;45945 24,0
q, PERTY §.7500 » 2316 24,0
= PERTS 4,7083 « ,3500 24,0
G. PERTE 4,8333 ; ABET 24,0
. PERT7 q,7917 . 50580 24,0
d FERTH 4,9187 r2823 25,0
9. PERTS 4,83323 ;3807 24,0
10. PERTI1G 41,8750 #3378 24,0
"W of
Statistics for Mean Variance S5td Dev Variables
SCALE &7, 7917 B,5199 2,9189 10
Item-total Statistics
Scale Scale Carrected
Mean Variance Item— Alpha
Lf Item 1f Item Total Lf Item
Deleted Deleted Correlation beleted
PEAT1 43, 2063 6, 60659 » 8410 ,B378
PERTZ2 42,9167 T,4710 » 2062 s 8500
PERT3 43,1667 0, 4928 ;a3 8312
PERTY 43, 0417 £,9982 ;4406 + 8585
PERTS 43,0833 o, 6884 + 5374 » B435
PERTS 42,9583 6,9112 £ 1313 8328
PERT? 43,0000 1, 3043 ;3477 sB66]1
PERTH 42,8754 ., 3815 y 1252 48395
PERTS 42,9583 7, 0881 ; 6364 ;8399
PERT1O 42,9167 17,2103 . 6590 LB401
Reliability Coefficients
N of Casas = 24, K of Itens = 10
Alpha pBEEL

al
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Lampiran 9

Hasil

Analisis

Regresi

Pengaruh Gaya

Kepemimpinan

Terhadap

Produktivitas Kerja Karyawan PT. Telkom Indonesia, Tbk Kandatel Jember

Regression

Variables Entered/Removed

Variables Variables
Model | Entered Removed Method
1
OR_HUB,
OR TUGAS o
8. All requested variables entered.
0. Dependent Variable: PROD
Model Summary
Adjusted | Std. Error of
Model R R Square | R Sguare | the Estimate
1 Bg7e ABT 438 ,898

4. Predictors: (Constant), OR.HUB, OR.TUGAS

ANOVAP
Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 16,034 2 8,017 9,948 001®
Residual 16,924 21 ,B0G
Total 32,958 23
8. Predictors: (Constant), OR.HUB, OR TUGAS
b. Dependent Varable: PROD
Coefficienls
Unstandardized btandardized
Coefiicients  Coefficients Correlations
Mode B Bid. Error  Beta t Sig. lero-orde| Partial | Part
1 (Constary 26,456 | 4,707 5,629 ,000
ORTUGI 510 65 A2 | 3,083 ,005 563 560 AB5
ORHUB] 240 091 418 | 2635 015 502 499 412

4.Dependent Vanable: PROD
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Lampiran 10

Uji Moultikolinearitas dan Otokorelasi Pengaruh Gaya Kepemimpinan
Terhadap Produktivitas Kerja Karyvawan pada PT. Telkom Indonesia, Tbk
Jember

Regression
Variables Entered/Removed

Variahles Variables
Model Entared Removed Method

ORHUB, ,
OR TUGAS

Enter

a. All requested variables entered
b. Dependent Variable PROD

Model Summary’

Adjusted Std. Error of | Durbin-wW
Modal R R Square | R Square | the Eslimale atson

1 Bare A87 438 _ 80 1.694
4. Predictors: (Constant), OR.HUB, OR. TUGAS
0. Dependent Variable PROD

ANOVAP
Sum of |
Model Squares df Mean Square F Sig. |
1 Regrassion 16,034 2 B.O17 9,848 oo e
Residual 16,624 21 806
Tatal 32,858 23

8, Predictors: (Constant), OR. HUB, OR TUGAS
b. Dependent Variable: PROD

Coefficients
Standardi
zed

Unstandardized [Coefficien
| Coafficients is Lollinearity Statistics
Maodal B Sid Error| Bela 1 Sig._[Tolerance| WIF

1 (Constanty 26 496 4707 5620 000

OR.TUGA 510 85 492 3,089 005 AN 1,030
OR.HUB 240 081 418 2636 015 971 1,030

8 Dependent Variable: PROD
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Lampiran 11

Uji Heterokedastisitas (Uji Park) Pengaruh Gaya Kepemimpinan Terhadap
Produktivitas Kerja Karvawan pada PT. Telkom Indonesia, Tbk Kandatel

Jember
Regression
Variables Entered/Removed ®
Varlables Variables
Mol Entered Ramaoved Meihod
1
OR HUB, _
OR TUGAS Enter

B Al requested variables enlered
b [Dependent Variable: RESIDUAL

Model Summary

Adjusled | Std. Error of
Model R R Square | R Sguare | the Eslimate
1 J155% 024 -.088 ST778

a. Predictors: (Constant), OR HUB, OR. TUGAS

ANOVAP
Sum of
Model Sguares df Mean Square Sig. .
1 Regression A73 2 088 259 JTA%
Residual 7,011 21 34
Total 7,183 23
8. Predictors: (Constant), ORHUB, OR. TUGAS
b. Dependent Varnable: RESIDUAL
Coefficiants’
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig
1 (Constant) 3,108 5,743 A81 650
OR.TUGAS | -8,70E-02 140 -, 188 - 620 542
OR HUB 3.415E-02 201 051 70 BE7

4. Dependent Variable RESIDUAL
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Lampiran 12

Daftar F Tabel

df/Prob. | 1% 2% 3% | 4% 5%
1 161,446 199499 | 215707 224,583 | 230,160
2 18,513 19.000 19,164 19.247 19,296
3 10.128 9,552 9.277 9,117 9,013
4 7.709 6,944 6,591 6,388 6,256
5 6,608 5,786 5,409 5,192 5.050
6 5987 | 5043|4757 4,534 4,387
7 5.591 4,737 4,347 4,120 3,972
8 5318 4,459 4.066 3,838 3.688
. 5,117 4,256 3.863 3,633 3,482
10 1965 4,103 3,708 3,478 13,326
1 4,844 3.982 3,587 3,357 3,204
12 4,747 3,885 | 3,490 | 3,259 3,106
013 4,667 3,806 3411 3,179 3,025
14 4,600 3,739 3,344 3,112 2,958
15 4,543 | 3,682 | 3,287 3,056 2.901 |
16 3,494 3,634 3239 3,007 2852 |
17 4451 3,592 SNGTH T 206S | 2810
— 18 4414 | 3,555 3.160 2,928 2,773
19 4381 3,522 3,127 2.895 2.740
20 | 4351 3493 3,098 2866 | 2711
=gk 4,325 | 3,467 3,072 2,840 2,685
22 4301 3,443 3,049 2817 2,66l |
23 4279 3,422 3,028 279 | 2,640
24 4,260 | 3.403 3,009 2,776 2,621
25 4242 3385 2991 2,759 2,603
26 4225 3,369 2,975 2,743 | 2,587 |
B 4,210 3,354 2,960 2,728 2,572
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Lampiran 13

Daftar t Tabel
| dffProb 1% | 5% 10% 15% 20%
i 63,656 12,706 6314 4.165 3,078
2 9925 4,303 2.920 2,282 1,886
BlS 5.841 318 2353 1978 1,638
4 4604 2776 2.132 | 1,778 1,533
5 4.032 2.571 2,015 1.699 | 1,476
6 3.707 2,447 1,943 | 1650 | 1,440 |
7 3.499 2,365 1,895 1,617 1,415
R 3.355 2306 1.860 | 1,592 1397
9 32500 2262 1.833 | 1,574 1,383
10 3169 | 2228 1,812 | 1,559 1,372
1 3,106 2,201 1,796 1,548 1,363
12 3.055 2,179 1,782 1,53 1,356
R aae 2,160 1,771 1,530 | 1,350 |
14 2,977 2,145 1,761 | 1,523 | 1,345 |
D 2947 | 213 1,753 1517 1,341 |
16 2921 2,120 1,746 1512 1,337
| 8 2,898 2110 1,740 1,508 1,333
18 2,878 2.101 1,734 1,504 1,330
10 2861 2.093 1,729 | 1,500 1,328
20 2845 | 2086 1,725 | 1.497 1,325
21 2,831 2,080 1,721 1,494 1,323
22 2,819 2.074 1.717 492 1,321 |
23 2,807 | 2,069 1,714 | 1,489 1319
24 | 2,797 2 164 1,711 | 1,487 1,318
T as | 2o ) 060 1,708 1,485 1316
2% 2,779 2056 1,706 1,483 1,315
27 2,771 2,052 1,703 1,482 1,314
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Lampiran 14

Daftar r Tabel pada level 5%

df r
L 2 = 0,367
5. h Sl O e ‘
4 0,355
‘_ T a 0,349 s .
IEpeEy aopaah [ 0,344 i
il s 1 o339 -
2 e N o 2 0334 j
9 0.329
10 | 0,325
‘_ NN T =3 03300 2
v aan) | U2 0316 N
‘ By |\ 0,312 i
T | - 0,308 .
Y | = 0,304 ol
ST =3 0,301 T
‘ P '! B _‘4
B T 0,294 7 A
E TN ‘ N 0,291 V7 &
30 & o 0,288 7 B ‘
B R SN= g 0,285
22 o 0,282 __‘
— ‘_ =
= 24 o Y T
e AT —
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